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ABSTRAK

Penelitian eksperimen ini dilakukan di Madrasahiddyah Nurul Iman
Pengabuan Kabupaten PALI, untuk mengetahui apagafgunaan medideka Teki
Silang berpengaruh meningkatkan hasil belajar siswa paata pelajaran Bahasa
Arab di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman Pengabuabufaten PALI, sebelum dan
setelah tindakan pada kelas eksperimen yang déjadengan metod&éeka Teki
Silang

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagairpangunaan media teka
teki silang dalam meningkatkan hasil belajar sikelas Il pada pembelajaran bahasa
Arab di Madrasah ltidaiyah Nurul Iman Pengabuanalmaana hasil belajar siswa
menggunakan media teka teki silang pada pembefajasthasa Arab di madrasah
Ibtidaiyah Nurul Iman Pengabuan Kabupaten PALI @kap ada perbedaan hasil
belajar siswa sebelum dan setelah menggunakan ntel& teki silang pada
pembelajaran bahasa Arab di Madrasah IbtidaiyatulNoman Pengabuan Kabupaten
PALI?

Adapun pengambilan sampel dalam peneltian ini, lgeranya mengambil
kelas Il sebagai kelas eksperimen yang berjumlalsi$®a berdasarka&imple
random samplingeknik pengumpulan data dalam penelitian ini adéahobservasi,
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik andida yang digunakan adalah
analisis uji “t”.

Dengan demikian, hasil eksperimen yang penuliskakumenunjukan hal-hal
sebagai berikut:

Pertama hasil belajar siswa pada mata pelajaraasdafirab materi penegnalan
angka 1-10 di kelas II madrasah Ibtidaiyah NurulatmPengabuan sebelum
diterapkanya medideka Teki Silangilai siswa yaitu 56,11pfe-tes} mengalami
peningkatan nilai mean setelah diterapkannya mé&diea Teki Silangneningkat
menjadi 79,44 dost-test).

Kedua, ada perbedaan yang signifikan antara halsijdopre-testdanpost-
testyang dapat diinterprestasikan bahwa Hipotesis|Mitolak yaitu 5% < t,> t;
atau 2,11< 11,73> 2,90. Berdasarkan temuan peameldapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa peta pelajaran Bahasa Arab
sebelum dan setelah menggunakan média Teki Silang.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran penting pada era sekaiangKarena tanpa
melalui pendidikan proses transformasi dan aktasilipengetahuan modern sulit
untuk diwujudkan. Demikian halnya dengan pengetahu#miah dalam
pencapaiannya harus melalui proses pendidikan yamgh pula. Yaitu melalui
metodologi dan kerangka keilmuan yang teruji. Karéanpa melalui proses ini
pengetahuan yang didapat tidak dapat dikatakaahlimi

Mewujudkan pendidikan yang bermutu dan sesuai denkgbutuhan
masyarakat adalah tanggung jawab warga negara ds@oseluruhnya, khususnya
bagi kalangan pendidik atau guru. Meningkatkan npeadidikan perlu dilakukan
dengan adanya pendidikan dan pelatihanserta kiteaturu.

“Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk nnlketah sesuatu yang
baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, ndatff berbeda dengan apa
yang telah ada sebelumnya.”

Pembelajaran yang efektif memerlukan perencaryaag baik. Media
yang akan digunakan dalam proses pmbelajaran ga memerlukan perencanaan
yang baik. Meskipun demikian, kenyataannya dilapangnenunjukkan bahwa

seorang guru memilih salah satu media dalam kegigta dikelas atas dasar

'Ahmad SusantoTeori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dag#akarta: Kencana
Prenadamedia Group), him.99



pertimbangan antara lain: (1) ia merasa sudah al@agan media itu, seperti papan
tulis, atau proyektor transparansi. (2) ia meraaanMa media yang dipilihnya dapat
menggambarkan dengan lebih baik daripada diringdise misalnya diagram pada

flip chart. (3) media yang dipilihnya dapat menaminat dan perhatian siswa, serta
menuntunnya pada penyajian yang lebih terstrulanrtdrorganisasi.

Media menurut batasannya adalah perangkat lunad lyarisi pesan suatu
informasi pendidikan yang lazimnya disajikan dengaenggunakan peralatan.
Ditinjau dari kesiapan pengandaannya, media dikptikikan dalam dua jenis, yaitu
media jadi karena sudah merupakan komoditi perdmyaman terdapat dipasaran
luas dalam keadaan siap pakaielia by utilizatiop dan media rancangan karena
perlu dirancang dan dipersiapkan secara khususkuntaksud atau tujuan
pembelajaran tertentmgdia by desigr?’

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yangdiegada setiap diri
orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu iekm@na adanya interaksi antara
seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itajabéisa terjadi kapan saja dan
dimana saja. Salah satu pertanda bahwa seseotaibgjah belajar adalah adanya
perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang gkimdisebabkan oleh terjadinya
perubahan pada tingkat pengetahuan, keteramptkansiapnyé.

Berdasarkan hasil observasi awalyang dilakukan lpepada tanggal 12

Oktober 2014 di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman Rdngn kabupaten PALI dalam

Khalilullah, Media Pembelajaran Bahasa ArafY,ogyakarta: Aswaja Pressindo,2012), him. 1
3 Arief Sadiman DkkMedia Pendidikan(Jakarta: PT Grafindo Persada,2009), him. 83
* Azhar ArsyadMedia Pembelajaran(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), him.1



proses belajar mengajar mata pelajaran Bahasa tardbpat beberapa factor yang
menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa, yaitu:
1. Pembelajaran bahasa Arab hanya terpusat pada guru
2. Siswa kurang memperhatikan pelajaran yang disarapadkeh guru pada setiap
pembelajaran khususnya bahasa Arab
3. Guru memberikan pelajaran dengan metode dan mediag ykurang
menyenangkan sehingga siswa didalam suasana yangmukan
4. Dalam proses pembelajaran dikelas guru jarang mag@gn media
pembelajaran
5. Kurangnya kesadaran dan minat belajar siswa datéanbplajaran bahasa Arab
Keadaan yang seperti inilah yang membuat siswaamggbpan bahwa
belajar bahasa Arab adalah pelajaran yang sulit kdmang menyenangkan yang
mengakibatkan siswa kurang tertarik dalam mengjikeiajaran bahasa Arab.
Dari hasil wawancara peneliti dengan ibu Yeysm Sasmita, wali kelas
Il sekalikgus guru bahasa Arab di Madrasah Ibgiglai Nurul Iman Pengabuan
Kabupaten PALI pada tanggal 13 Oktober 2014, beti@ayampaikan bahwa masih
banyak kesulitan yang ditemukan dalam melaksanakases belajar mengajar
bahasa Arab di Madarasah Ibtidaiyah tersebut. Hialtampak jelas dalam guru
menyampaikan materi tentang pengenafarirodat. Mufrodaimerupakan kosa kata
dalam bahasa Arab. Ternyata meskipun sudah diskampaecara berulang-ulang
masih banyak siswa yang belum bisa hafal dan menggma meyebutkan setiap

kosakata tersebut.



Dalam pembelajaran bahasa Arab, siswa harus mexigonagodatterlebih
dahulu untuk bisa belajar bahasa Arab,tujuan pesjdrah bahasa Arab tersebut
masih belum sesuai dengan harapan. Penguasaara stadssebagai bahasa aktif
oleh siswa masih sangat rendah. Dalam hal membatangnulis pun siswa masih
belum benar, apalagi dalam menggunakan bahasas&tsgai alat komunikasi. Hal
ini disebabkan karena siswa belum menguasairodat (kosa kata) bahasa Arab
sebagai dasar pembelajaran bahasa Arab dansisavaaseli cenderung pasif dalam
pembelajaran, siswa cenderung merasa bosan bémbehhasa AraB.

Lalu kenapa Allah subhanahu wata'ala menurunkanQAtan dengan
bahasa arab? Jawabannya adalah seperti dalam #istahrsubhanahu wata'ala:

Artinya :Sesungguhnya Kami menjadikan Al Quran dmlbahasa Arab
supaya kamu memahami(nya). (Az Zuhruf :3)

Bahasa Arab dan Al Quran merupakan dua unsur ydoak dapat
dipisahkan. Keduanya memiliki hubungan yang saeg#t dimana bahasa Al Qur’an
adalah bahasa Arab. Hal ini telah Allah tegaskashathm firman-Nya yang berbunyi:
"Dan demikianlah Kami wahyukan (Al Qur’an) kepadardalam bahasa Arah”
(QS. Asy Syura’ : 7).

Tujuan umum pembelajaran bahasa Arab adalah: (tkutlapat memahami

Alguran dan Hadist sebagai sumber hukum ajaram|§2d untuk dapat memahami

°Yeyen Ayu Sasmita, Wali Kelas Il Madrasah Ibtid&iyAlurul Iman Pengabuan Kabupaten
PALI, Wawancara, 13 Oktober 2014



buku-buku agama dan kebudayaan Islam yang ditaland bahasa Arab;(3) untuk
dapat berbicara dan berkomunikasi serta mengaralagndbahasa Arab;(4) untuk
membina ahli bahasa Aréb.

“Sebagai komponen manusiawi yang menentukan dgeoses belajar
mengajar, kompetensi guru sangat menentukan pilinstode dan media yang tepat
dalam pembelajararf”.

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pegajaen bahasa Arab
guru harus mampu memilih metode, media, strategdem pendekatan dalam proses
pembelajaran. Guru harus kreatif dalam memilih meging tepat sesuai dengan
materi yang disampaikan kepada peserta didik. Rlahenunjukan bahwa dengan
penggunaan media yang tepat dalam proses pembelajaka hasil belajar siswa
akan tercapai terutama pada pelajaran bahasa Axam& dengan menggunakan
media peserta didik tidak merasa bosan selama kéngiembelajaran dan akan
memperoleh hasil yang memuaskan, sehingga tujuembglajaran akan tercapai.
Apa lagi sejauh ini bahasa arab masih belum bardiaknati para siswa jika
dibandingkan dengan bahasa inggris, hal terselartgtikkan bahasa arab belum
populer di kalangan masyarakat, serta anggapandsaimya bahasa arab adalah ilmu

yang rumit dan sulit untuk dipelajari.

®Khalilullah,Op.Cit.,him. 9
"Ismail SukardiModel dan Metode Pembelajaran Modern: Suatu
Pengantaj(Palembang:Tunas gemilang Press), him.53



Media pembelajaran yang dimaksud dalam penelitiaadalah media yang
dgunakan untuk menunjang proses belajar mengagjiar pata pelajaran bahasa Arab
terutama pada materi pengenalan kosa kata dasan tiahasa Arab.

Dalam hal ini, media permainan Teka Teki Silang $) Oapat digunakan
untuk pencapaian tujuan pembelajaran terutama dakmbelajaran bahasa Arab
yang dianggap sulit dan kurang menarik minat sis¢eaiena peneliti juga menyukai
permainan teka-teki silang, maka peneliti ingin Brapkan media permainan teka
teki silang dengan mempertimbangkan kelebihan dademahan media teka teki
silang jika di terapkan dalam pembelajaran bahash.A

Berangkat dari berbagai permasalahan di atas, sefiat kelebihan dari
media “Teka Teki Silang ”, maka peneliti merasalppanengadakan penelitian
dengan judul Penggunaan Media Teka Teki Silang Dalam Meningkeatkasil
Belajar Siswa Kelas Il Pada Pembelajaran BahasabAdh Madrasah Ibtidaiyah
Nurul Iman Pengabuan Kabupaten PALI”

B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah di atasbatdferapa masalah
yang penulis identifikasikan, berikut penjelasandij@wabh ini :
a. Siswa yang belum mampu memahami dan mengerti dasigpembelajaran
bahasa Arab yaitmufrodatatau kosakata yang disampaikan oleh guru
b. Siswa merasa bosan dengan pembelajaran bahasa yArap diajarkan

gurunya



c. Dilihat dari sudut pandang guru, guru di madrashtiddiyah tesebut
cendrung monoton menjelaskan pembelajaran

d. Kurang aktifnya guru dalam menerapkan media daroaeeyang inovatif
dikelas, penyampaian materi hanya menggunakan rpagen tulis

e. Guru bahasa Arab adalah bukan guru dibidang bakrata

f. Hasil belajar bahasa Arab kelas Il tidak meningettara maksimal.

. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini permasalahan yang akan ditdiltatasi pada masalah

penggunaan mediteka teki silang dalam meningkatkan hasil belajar siswa

kelas Il pada pembelajan bahasa Arab di Madrasatiaipah Nurul Iman

Pengabuan kabupaten PALI.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemdiatas dapat
dirumuskan masalahnya sebagai berikut:

a. Bagaimana penggunaan media teka teki silang dalemngkatkan hasil
belajar siswa kelas 1l pada pembelajaran bahasé Atfia Madrasah
Ibtidaiyah Nurul Iman Pengabuan Kabupaten PALI ?

b. Bagaimana hasil belajar siswa menggunakan medm tedkd silang pada
pembelajaran bahasa Arab di Madrasah IbtidaiyalulNaman Pengabuan

Kabupaten PALI ?



c. Apakah ada perbedaan hasil belajar sebelum damalseteenggunakan
media teka teki silang pada pembelajaran bahada dirkelas Il madrasah
Ibtidaiyah Nurul Iman Pengabuan Kabupaten PALI ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian in adalah untuk menjawab pernadsad sebagaimana
telah dipaparkan pada rumusan masalah di atasa pejoelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui penggunaan media teka teki sitatgm meningkatkan
hasil belajar siswa kelas Il pada pembelajaran sml#&ab di Madrasah
Ibtidaiyah Nurul Iman Pengabuan Kabupaten PALI.

b. Untuk mengetahui hasil belajar dalam menggunakadiarteka teki silang
pada pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyarul Iman
Pengabuan Kabupaten PALI

c. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar sebelunm datelah
menggunakan media teka teki silang pada pembefajaahasa Arab di
kelas 1l madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman Pengabuabupaten PALI.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai bierik

a. Secara Teoritis, Sebagai bahan atau referensi geaggliti yang lain yang
ingin meneliti dan mengembangkan pembelajaran teskh pembelajaran
bahasa Arab, Memberi sumbangsih bagi perkembargan pengetahuan

khususnya di bidang bahasa Arab.



b. Secara praktigPenelitian ini kiranya dapat sumbangan bagi guuskbnya
pada guru bahasa arab dan siswa. Bagi guru balrabarfedia TTS dapat
dijadikan alternatif pilihan dalam menggunakan raetilam menyampaikan
pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan. Bagwas proses
pembelajaran ini dapat memberikan pemahaman tebemagsa Arab.
D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka ini dimaksudkan untuk mengkajiilhpsnelitian yang
relavan dengan penelitian penulis. Berdasarkanliianeyang dilakukan penulis di
perpustakaan tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembangnti@rnet, di dapatkan adanya
skripsi yang judulnya hampir sama dengan penelitiarierutama kesamaan pada
variabel Y (Hasil Baelajar).

khusnul setiya Anzasari (2010) dalam skripsinya gyaberjudul
“Peningkatan Aktivitas Belajar Dan Hasil Belajar MEeli Learning Together
Dengan Media Tekateki Silang Pada Pokok Bahasand?asan Siswa Kelas V SD
Negeri Padomasan Kabupaten JemhelDalam penelitiannya khusnul mendapatkan
hasil dengan menggunakan teka teki silang pada ¢ejatan IPA dapat
meningkatkan hasil belajar. Terbukti dalam kesirapupenelitiannya, yaitu pada
prasiklusnilai pada pelajaran IPA dikelas IV demngata-rata hasil belajarnya
mencapai 60,3. Pada siklus | nilai rata-rata yapgrdleh siswa adalah 66,67. Pada
siklus Il nilai rata-rata yang diperoleh siswalatiar6 . sedangkan ketuntasan belajar
siswa pada siklus | termasuk dalam kriteria baikgd® presentase 83,33%. Pada

siklus 1l ketuntasan belajar siswa termasuk dalamteria sangat baik dengan
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presentase ketuntasan 90%. Dalam kesimpulan gandifiusnul bahwa penggunaan
metode Learning Togetherdengan media teka teki silang dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar IPA kelas V di SDN Padsart

Yeti Siti Rohayati (2008) dalam skripsinya yangjbéul “ Penggunaan
Model TTS Untuk Meningkatkan Aktivitas Siswa KeXasK1 SMK Negeri 1
Tasikmalaya Dalam Mengkomunikasikan Ide Pada PeajdrellPS “. Dalam hasil
penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa pembetajalPS dengan metode TTS
mampu menciptakan suasana belajar yang menyenabgkas-aktif, belajar sambil
bermain, dengan presentase keterlibatan siswa tséinggi. Dilihat dari data-data
pemerolehan nilai rata-rata proses belajar danl basjar pada siklus | dan I,
menunjukan bahwa penggunaan teka teki silang daeatingkatkan kemampuan
siswa kelas XAK1 SMK Negeri 1 Tasikmalaya dalam gkemunikasikan ide pada
pembelajaran IP%.

Fulan Dwi Kurnia (2010) dalam judul skripsinyBeénggunaan Lagu Untuk
Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Bahasa Ar8lswa Kelas V SDI Surya
Buana Malang’ Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaaun tagrupakan

usaha untuk mengadakan perbaikan terhadap masatah dihadapi guru, yaitu

8 Khusnul Setiya Anzasari . 201@éningkatan Aktivitas Belajar Dan Hasil Belajar Mkli
Learning Together Dengan Media Teka teki SilangePBdkok Bahasan Pernafasan Siswa Kelas V
Sd Negeri Padomasan Kabupaten Jerhb@nline),http:// repository. unej.ac.id/ bitsara / handle
1123456789/5662/Khusnul%20S.%20Anzasari.pdf?se@sn@3 September 2014, him. 130

° Yeti Siti Rohayati . 2008. Penggunaan Model TTS Untuk Meningkatkan Aktiv@issva
Kelas XAK1 SMK Negeri 1 Tasikmalaya Dalam Mengkokasikan Ide Pada Pembelajan IPS
(online). http://digilib.uin-suka.ac.id/5274/1/baB®%,iv,%20daftar%20pustaka.pdf/, 23 September
2014, him.138
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rendahnya motivasi dan hasil belajar bahasa Amaskelas V. Dalam penelitian
ini, lagu digunakan sebagai variasi dan juga matetik meningkatkan motivasi dan
hasil belajar bahasa Arab siswa kelas V SDI Suyan@. Penggunaan lagu dalam
pembelajaran Bahasa Arab dapat meningkatkan motiedajar bahasa Arab siswa
kelas V SDI Surya Buana.Tingkat motivasi belajahdsa Arab siswa mengalami
peningkatan dengan adanya lagu, yaitu dengan ketsdrhasilan sebesar 77% dan
termasuk dalam kategori baik. Lagu dalam pembelnjdrahasa Arab juga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDI SuBymna dalam mata pelajaran
bahasa Arab.Dengan adanya lagu, nilai rata-ratg yiecapai oleh siswa kelas V
sebesar 75 dan berada di atas rata-rata Kelas.
Alfa Himmatul Khoiriyyah (2011)dengan judul skripga ‘Penggunaan

Flash Card untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mufrodsiswa Kelas Il Madrasah
Ibtidaiyah Al-Ma'arif 02 Singosari Malang'Hasil penelitiannya Alfa menyimpulkan
bahwa penggunaan media flash card dalam pembelajardodat bahasa Arab dapat
meningkatkan hasil belajar siswa setelah dilakuttadakan. Nilai rata-rata kelas
yang dicapai pada siklus | sebesar 79,23, nilatrata kelas yang dicapai pada siklus
Il sebesar 91,3, dan nilai rata-rata kelas yangpdicpada siklus Il adalah sebesar

97,5. Nilai rata-rata tersebut selalu meningkatapgalp siklus dan tergolong sangat

Fulan Dwi Kurnia (2010) dalam judul skripsiny@énggunaan Lagu Untuk Meningkatkan
Motivasi Dan Hasil Belajar Bahasa Arab Siswa KeMsSDI Surya Buana Malang”(online
http://karya-ilmiah.um.ac.id/index.php/TEP/articiew/5516, 14 oktober 2014, him. 66



12

memuaskan dibandingkan dengan nilai rata-rata webetindakan (sebelum
penggunaan flash cartf).

Muhammad Sholehuddin (2014) dengan judul skrigsihiPembelajaran
Kalimat Sederhana Bahasa Arab dengan Media Visa&lku Meningkatkan Minat
dan Hasil Belajar Siswa Kelas V di MI 05 SingosarMuhammad menyimpulkan
bahwa pembelajaran kalimat sederhana bahasa Anafjalemedia visual dapat
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Indikaheningkatnya minat siswa
adalah meningkatnya presentase minat siswa ddusslkyang berkategori baik,
meningkat pada siklus Il yang berkategori sangak.b&edangkan indikator
meningkatnya hasil belajar siswa dapat dilihat paelsingkatan nilai rata-rata siswa
pada siklus | yang berkategori cukup, dengan katam berkategori cukup,
meningkat pada siklus Il yaitu dengan nilai rat&rsiswa berkategori sangat baik,
dengan ketuntasan berkategori b3ik.

Apabila mencermati kelima kajian pustaka skripsiatias jelas berbeda
dengan skripsi yang penulis akan teliti. Persamgariranya menyangkut masalah
yang diambil yaitu hasil belajar siswa. Perbedaanmgdia yang digunakan, tempat
penelitian, mata pelajaran dan objek yang akeaglitliadalah pada MI Nurul Iman

Pengabuan kabupaten PALI. Atas dasar keterangtasgiala peneliti tertarik untuk

Y“Alfa Himmatul Khoiriyyah. 2011. Penggunaan Flash Card untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Mufrodat Siswa Kelas Il Madrasah Ibtidaiyakl-Ma'arif 02 Singosari Malantfonline)
http://karya-ilmiah.um.ac.id/index.php/sastra-asati¢le/view/11855, 14 oktober 2014, him. 65

2Muhammad Sholehuddin. 2014Pembelajaran Kalimat Sederhana Bahasa Arab dengan
Media Visual untuk Meningkatkan Minat dan Hasil &af Siswa Kelas V di MIA 05 Singosari “.
(online )http://karya-ilmiah.um.ac.id/index.php/sasarab/article/view/35020, 14 oktober 2014, him.
68
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meneliti secara langsung dilapangan seperti apaelifeakan meneliti dengan
mengangkat judul skripsi, yaitu Penggunaan Media Teka Teki Silang Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas Il Pada Petajaran Bahasa Arab di
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman Pengabuan Kabupd®&dil “.
E. Kerangka Teori

1. Media Teka Teki Silang

Media adalah bentuk jamak dari perantara, merupagarana
komunikasi. Berasal dari bahasa latme@ium)antara, istilah ini merajuk pada
apa saja yang membawa informasi antara sumbesatarah penerima. Tujuan
dari media adalah untuk memudahkan komunikasi é&jar”

Media teka teki silang diciptakan pertama kali oledrtawan/ jurnalis
dari Liverpool, bernama Arthur Wyne tahun 1913.DalmajalahNew York
Worddengan format seperti yang kita kenal saat ini. Ttekasilang Wyne agak
berbeda dengan teka teki silang kita kenal sekareka teki silang buatan
Wyne tidak ada kotak hitam (kotak kosong). Padalabgah teka teki silang
menjadi popular dengan format yang kita kenal sei@r Semenjak 10 tahun
setelah teki silang dilahirkan kembali ke Amerik&rikat, ia kemudian
menyebar ke Erop4.

Teka Teki Silang (TTS) merupakan media permainamada peserta

didik disuruh mengisi kotak-kotak kosong baik secarendatar dan menurun.

13 Sharon E. Smaldino dkkeknologi Pembelajaran dan Media Untuk Belajdgkarta :
Kencana Prenada Media Group), him. 7

4 http;/id.wordpress.com/tag/teka-teki silang, dezkpada tanggal 14 oktober 2014
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Kelebihan media teka teki silang jika diterapkafadaproses pembelajaran,

yaitu sebagai berikut:

a. Dengan menggunakan TTS sebagai pembelajaran kesakatka selain
siswa termotivasi untuk belajar, juga memberi pesnadn terhadap
kosakata yang mudah dan mendalam.

b. Dalam penggunaan TTS, terdapat unsur permainandegpef menimbulkan
kegairahan dan rasa senang dalam belajar tanpa harbadapan dengan
situasi yang menjemukan.

c. Yang paling menarik adalah dapat mengembangkanisngieserta didik
untuk berupaya memahami lebih banyak kosakata &aestanya unsur
tantangan yang menimbulkan rasa penasaran.

2. Hasil belajar
Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang picaoleh siswa
setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, aniagkat keberhasilannya
ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau lk#ta symbol. Hasil belajar
tampak sebagai terjadinya tingkah laku pada dswaj yang dapat diamati dan
diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikapeterampilart?
Benyamin Bloom membagi klasifikasi hasil belajamja€i tiga ranah

yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psilotorik.

5 Haryono,Pembelajaran IPA Yang Menarik dan MengasyikK&urworejo: KEPEL
Press),him.128
®Fajri Ismail,Evaluasi Pendidikan Palembang : Tunas gemilang Press, 2014), him. 38
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a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajarektell yang terdiri dari 6
aspek, yakni pengetahuan, pemahaman, aplikasijsighasintesis, dan
evaluasi.

b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri 8 aspek, yakni
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, orgsinign internalisasi.

c. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belagderdmpilan dan
kemampuan bertindak. Ada 6 aspek yakni, gerakaexieketerampilan
gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonitan ketepatan,
gerakan keterampilan kompleks dan gerakan ekspresifa gerakan
interpretatif'’

3. Pembelajaran Bahasa Arab

“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta dighigan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan beldfar.”

Tujuan pembelajaran bahasa Arab adalah untuk meagua

kemahiran berbahasa Arab, yaitu sebagai berikut:
a. Mufrodat ( Q‘JJM‘) atau kosa kata, berupa daftar kata-kata

yangdipergunakan dalam bab tersebut. Kata-kata elets
semaksimalmungkin dihafalkan oleh siswa. kemampuanghafalkan

katakatatersebut memungkinkan siswa untuk memahstéridengan lebih

Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengaja{Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 1999), him. 22-23

8Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan NasjoldU RI No. 20 Thn 2003)
(Jakarta: Sinar Grafika, 2011), him. 5
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baik. Untuk mencapai tujuan tersebut, gurumeminiawa untuk

mengerjakan latihan yang disajikan.
b. Istima’ (&LA'-'MY‘) atau mendengarkan, berupa cerita atau percakean

akan dibacakan oleh guru atau siswa lain. Seteaidengarkan pembacaan
tersebut, siswa diharapkan mampu mengungkapkarabadessebut dengan

kalimatnya sendiri.
¢. Muhadatsah (HJ‘AA-“) atau percakapan, berupa percakapan yang

dipraktikkan oleh siswa. dalam materi ini, siswa lakekan praktik

penggunaan bahasa Arab secara langsung.
d. Qira’ah ( 8s)&) atau membaca, berupa bacaan yang dibaca oleh.sisw

guru membimbing siswa serta mengarahkannya agava sisiemiliki

pemahaman yang benar.
e. Kitabah ( 3\_3135.\\) atau menulis, berupa latihan-latihan untuk menitigia

kemampuan menulis siswa dalam bahasa Atab.

Standar Kompetensi bahasa Arab Kelas Il semestaidlah peserta didik
mampu memahami makna kata, kalimat dan ungkapanpMamengucapkan,
membaca dengan nyaring dan menulis kata-kata, ffasekalimat sederhana serta
memahami makna interpersonal, ideasonal, dan tdkstang sederhana yang

terdapat dalam teks interaksional dan naratif y@iegrtai gambar. Kompetensi Dasar

19 Khalilullah, Op. Cit.,him. 9
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bahasa Arab Kelas Il semester | adalah siswa mabgpoakap, membaca dan
menulis dalam bahasa Arab sederhana tentang beghitdengan pola kalimat
sederhana.

Materi yang diambil dalam penelitian ini yaitu niateelas Il semester II
pada Bab V materi belajar angka 1-10 dalam bahedadengan pola kalimat dasar
F. Variabel Penelitian

Agar tergambar dengan jelas apa yang peneliti ntaksaka peneliti akan
menuliskan variabel dalam penelitian ini yaitu :

Variabel X Viabel Y

Media Teka Teki Silang — Hasil Belajar Siswa

G. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesimpangsiuran istilah dalam imedi, maka diuraikan

definisi operasional berikut :

Kegiatan menggunakan media Teka Teki silang di &isan Ibtidaiyah Nurul

Iman Pengabuan Kabupaten PALI dengan tujuan untekingkatkan hasil

belajar siswa kelas Il dalam Pembelajaran Bahash.A

a. Media yang digunakan dalam penelitian ini adalaldim@eka Teki Silang.
Media yang terdiri dari kotak-kotak yang dapat slidengan kosakata baik

secara mendatar atau menurun. Cara membuatnya:
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1. Mengambar kotak-kotak diatas karton atau kertas HM8gan ukuran
sesuai selera
2. Membagi tiap kotak menjadi ukuran yang lebih kecil.
3. Memberikan warna disetiap kolom kotak yang kosong
4. Menuliskan soal pada sisi kiri bawah kotak seseaigdn banyaknya kotak
yang harus diisi dan disesuaikan dengan kolom ntandtau menurun.
b. Pembelajaran bahasa Arab yang dimaksudkan pesaiim penelitiannya ini
adalah materi pada Bab V tentang belajar angk® dalam bahasa Arab
c. Sedangkan hasil belajar siswa pada pembelajaramsaalhrab adalah
kemampuan yang diperoleh siswa kelas Il setelaltalmekegiatan proses
belajar.
H. Hipotesis Penelitian
“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapusamm masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telmlyatakan dalam kalimat
pernyataan?
Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar sebelunsesudah menggunakan media
Teka Teki Silangrada pembelajaran bahasa Arab siswa kelas Il di

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman Pengabuan Kabup@ged.

2sugiyono, Metode Penelitian pendidikan Pendekatan Kuantitakifialitatif, dan R&D,
(Bandung : Alfabeta) him. 96
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Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar sebelan sesudah menggunakan
mediaTeka Teki Silangpada pembelajaran bahasa Arab siswa kelas Il di
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman Pengabuan Kabup@#ed.

I. Metodologi Penelitian
“Secara umum metode penelitian diartikan sebagaa d¢emiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegiatan teffent

1. Jenis dan pendekatan Penelitian

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan penulis dalam ptaelini adalah
jenis penelitian ekperimental. Metode penelitiaspstimental merupakan
salah satunya metode penelitian yang dapat mesgogra benar hipotesis
menyangkut hubungan sebab akibat.

Data kuantitatif deskriptif adalah yang menyangRkasil tes yang
telah disebarkan pada siswa untuk melihat penggunaadia Teka Teki
Silang terhadap hasil belajar siswa. Penelitiandifakukan di Madrasah
Ibtidaiyah Nurul Iman Pengabuan kabupaten PALI dengara melakukan
praktek langsung dengan menggunakan media Teka ¥%é&ng dan
menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengderi yang
digjarkan, serta untuk mengetahui hasil belajawasipada pembelajaran

bahasa Arab di Madrasah Ibtidayah Nurul Iman PemgabDalam hal ini,

“pid., him. 3

22 Emir, Metodologi Penelitian Pendidika Kuantitatién Kualitatif, ( Jakarta: PT Raja Grapindo
Persada, 2013), him. 64



20

penelitian yang dilakukan adalah dengan membandmglasil belajar siswa
sebelum menggunakan media Teka Teki Silang dahaketeenggunakan
media teka Teki Silang pada pembelajaran bahasd AiaMadrasah
Ibtidaiyah Nurul Iman Pengabuan Kabupaten PALI. digan ini akan
dilaksanakan sebanyak 4x pertemuan, yaitu 2x pedarmretestdan 2x
Pertemuarposttest Dalam hal ini, penelitian yang dilakukan adatk#mgan
membandingkan hagiretestdanposttesdi Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman
Pengabuan Kabupaten PALI.
b. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan yang dilakukan dalam penelitiain adalah
dengan menggunakan pendekatan kuntitatif.
2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data yang diperlukan dalam penelitian irditedari dua
jenis data yaitu data kualitatif dan kuantitatif.
1) Data kualitatif
Data kualitatif yang dimaksud adalah proses belajangajar
tentang penggunaan media Teka Teki Silang pada glejatan
bahasa Arab dan apa saja faktor pendukung dan aegit dalam

penggunaan media Teka Teki Silang pada mata petejhasa Arab.
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2) Data Kuantitatif

Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah héslajar siswa
kelas Il sebelum dan setelah menggunakan media TekaSilang
pada pembelajaran bahasa Arab, jumlah guru, jurslatva, dan
sarana dan prasarana yang menjadi objek peneligpatnya di
Madrasah Ibtidiaiyah Nurul Iman Pengabuan KabupaRhLI.
Pengumpulan data kuantitatif berdasarkan datastkatiengan cara
menguiji teori yang telah ada. Sedangkan teknik pepglan datanya
disamping observasi dan dokumentasi ditambah deng&nik

pengukuran yang menggunakan f@®{estdanposttesk

b. Sumber data

1)

2)

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitiarantara

lain :

Data primer adalah diartikan sebagai data yangrolge secara
langsung dari sumber data melalui responden ye&wasdan guru yang
ada di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman Pengabuanufaten PALI.
Siswa dalam penelitian ini dibutuhkan untuk menigeitédnasil belajar
siswa kelas Il pada mata pelajaran bahasa Arablundis yang
dilakukan oleh peneliti. Guru dalam penelitian @ibutuhkan untuk
mengetahui keadaan siswa dan hasil belajar siswa.

Data sekunder adalah data yang dijadikan penunpargelitian ini,

seperti data yang diperoleh dari pengamatan (oasgryang berkaitan
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dengan penelitian ini dan data dari dokumentasilabk Data sekunder
dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah Madrasahdokumen atau
catatan — catatan sekolah di Madrasah IbtidaiyahrulNuman
Pengabuan. Kepala sekolah madrasah dibutuhkan untrgetahui
keadaan guru, sarana dan prasarana di Madrasataijah Nurul Iman
Pengabuan Kabupaten PALI sedangkan dokumen digerlukntuk
melihat hasil belajar siswa kelas Il di Madrasatiddiyah Nurul Iman
Pengabuan Kabupaten PALI.
3. Populasi dan Sampel
a. Populasi
“Polulasi bukanlah sekedar jumlah subjek/objek yadhteliti, tetapi
meliputi keseluruhan karakteristik objek dan subjakg diteliti?®
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah selusigwa kelas |
sampai kelas VI semester genap yang dengan jun#8hsiswa Madrasah

Ibtidaiyah Nurul Iman Pengabuan Kabupaten PALI.

#3ugionoOp.Cit, him. 117-118
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Tabel 1

Jumlah populasi murid MI Nurul Iman Pengabuan

Jumlah
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumiah
1 Kelas | 9 18 27
2 Kelas Il 12 6 18
3 Kelas Il 20 17 37
4 Kelas IV 14 8 22
5 Kelas V 16 11 27
6 Kelas VI 9 8 17
Jumlah 80 68 148
b. Sampel

sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigtkg dimiliki
populasi?* Mengingat besarnya populasi dan keterbatasan whidya serta
tenaga, maka penarikan sampel dilakukan denganguaagan teknisimple
random samplingyaitu pengambilan sampel dari populasi yang dilakuk
secara acal® Sampelnya diambil seluruh siswa kelas Il saja rsecandom

yang berjumlah 18 orang.

24 |bid., hal. 117-118
% |bid., hal 82
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Tabel 2
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|

Jenis kelamin

No Kelas Jumlah
Laki-laki perempuar
1 Il 12 6 18
Jumlah 18

4. Teknik Pengumpulan Data

24

Pengumpulan data sangat diperlukan dalam suatelifi@m karena

bak buruknya suatu penelitian tergantuk pada tetakikik pengumpulan data.

Untuk memperoleh data, dalam penelitian ini akaenggunakan beberapa alat

dan teknik pengumpul data yaitu tes yang didukumngdn observasi,

wawancara dan dokumentasi.

Pengumpulan data dalam penelitian

dokumentasi, tes, dan observasi.

a. Tes

ini

menggunakastode

Tes diberikan kepada siswa sebelum dan setelalegmambelajaran. Tes

ini dibuat dalam bentuk essay yang berjumlah 10. $@mgkahnya sebagai

berikut:

1) Megadakarpretest

% Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman Pengatkabupaten PALI tahun ajaran

2014-2015
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Tes yang diberikan kepada siswa sebelum mengguma&dra teka teki
silang. Soal-soapretestsama dengan soal-soabsttest. Hasil pretest
sebagai bahan pertimbangan dengan hasitttest setelah siswa
mengikuti proses pembelajaran.
2) Mengadakamposttest
Jika pretest diberikan sebelum menggunakan media teka tekngila
dalam proses pembelajaran magasttest diberikan setelah siswa
menggunakan media teka teki silang dalam pembatajalan yang
diberikan soal-sogiretestdanpostesisama.
b. Observasi
Metode observasi atau pengamatan adalah pengumpgatanyang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secstematik gejala-
gejala yang diselidiki’ Metode ini digunakan untuk mendapatkan data awal
dengan cara mengadakan pengamatan secara langsumgmpat lokasi
penelitian seperti keadaan wilayah, letak geografsadaan sarana dan
prasarana serta kondisi proses belajar mengajarpsida saat pelaksanaan
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman Réngn
c. Metode Wawancara
Metode ini ditujukan kepada guru mata pelajaramba Arab dan wali kelas

Il di madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman Pengabuan Yayen Ayu Sasmita.

27 Cholid Narbuko dan Abu Achmad¥letodologi Penelitian(Jakarta : PT.Bumi Aksara,2012),
him. 70
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Wawancara ini betujuan untuk mendapatkan data nmangeaktivitas
pembelajaran bahasa Arab di Madrasah IbtidaiyahalNman Pengabuan
Kebupaten PALI. Wawancara dilaksanakan dengan aaengajukan
sejumlah pertanyaan yang berkaitan dengan proseisgt@aran bahasa Arab,
mulai dari persiapan, pelaksanaan, dan sampai kepadetapan nilaiatau
patokan nilai.
d. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakatukimemperoleh latar
belakang berdirinya sekolah jumlah guru/karyawaeadaan siswa dan
sarana prasarana, serta hal-hal yang berhubunggamenasalah penelitian
di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman Pengabuan Katerp®ALI.
5. Teknik Analisis Data
Setelah data-data dikumpulkan, selanjutnya datandilisa secara
statistik deskriptif yaitu menganalisis data dengsara mendeskripsikan,
menguraikan, menjabarkan mencari hubungan-hubungasalah yang telah
ditelaah kemudian ditarik kesimpulan secara deflul8etelah semuadata
terkumpul melalui teknik-teknik penelitian terseloigitas, kemudian dilakukan
analisa yakni dengan menggunakan analisa statigtikK't” atau Tes “t”
merupakan salah satu tes statistik yang dipergumnaktuk menguji kebenaran
atau kepalsuan hipotesis nihil yang mengatakan aativantara dua sampel
yang diambil secara random dari populasi yang sédek terdapat perbedaan

yang signifikan.
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Analisa data pada penelitian ini untuk dua sampeil kyang saling
berhubungan. Rumus untuk mencari “t” ataw @alam keadaan dua sampel
yang merupakan sampel kecil (N kurang dari 30) kkdua sampel kecil itu
satu sama lain mempunyai pertalian atau hubungalatadebagai beriku®®

~ SEy,

to

1. Mencari D ¢lifference perbedaan)

2. D=X-Y

3. Menjumlahkan D, sehingga diperolED

4. MencariMean of Differencejengan rumus :

_xb

M
b— N

5. Menguandratkan D: setelah itu lalu dijjumlahkan sgba di
peroleh: Y D?

6. MencariDeviasi Standar dariDifferenc€SDp),dengan rumus :

D2 D\’
o 20D

7. Mencari standar error dari Mean difference , yai,,,, dengan rumus :

SDp,
VN =1

8. Memberikan interpretasi terhdap “t” dengan prosdeuja sebagai berikut:

SEMD =

% Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikalakarta : PT Grafindo Persada, 2008), him.
305-306
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a. Merumuskan terlebih dahulu Hipotesis alternativa)(Han Hipotesis nihil
(Ho).

b. Menguji signifikansit, dengan cara membandingkan begaf “t” hasil
obsevasi atau hasil perhitungan) denyémarga kritik “t” yang tercantum
dalam table nilai “t” ), dengan terlebih dahulu reepkandegress of
freedomnya (df) atau derajat kebebasan (db) yang dapatalgh dengan
rumus: df atau db =N-1.

c. Mencari harga kritik “t” yang tercantum pada tablédai “t” dengan
berpegangan pada df atau db yang telah diperolatk pada taraf
sigifikansi 5% ataupun pada taraf signifikansi 1%.

d. Melakukan perbandingdgdant; dengan patokan sebagai berikut:

1) Jikat, sama besar atau lebih besar tiaraka Hipotesis nihil ditolak;
sebaliknya Hipotesis alternatif diterima atau diget Berarti antara
kedua variabel yang sedang diselidiki terdapat gumabn yang
signifikan.

2) Jika t, lebih kecil darit; maka hipotesis nihil diterima; sebaliknya
Hipotesis alternatif ditolak. Berarti antara kedaaiabel | dan Variabel

Il yang sedang diselidiki tidak terdapat perbedgamy signifikan.
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J. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam penyusunan laporan pemeiitiamaka

dibentuk sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

Pendahuluan, dalam bab ini terdiri dari tatselakang masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan legpeaelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teori, variabel pe@ljti definisi
operasional, hipotesis penelitian, metoodologi pe@me, dan
sistematika pembahasan.

Merupakan bab landasan teori. Bagian iningngraikan teori yang
menjadi landasan penelitian ini, yang direncanadeagai berikut:
pengertian media Teka Teki Silang, hasil belajaaktér yang
mempengaruhi hasil belajar, pembelajaran, pergeldahasa Arab,
sejarah pembelajaran bahasa Arab, tujuan pemlzatadpahasa Arab
Merupakan bab yang menggambarkan kondisjektf wilayah
penelitian, yang terdiri dari sejarah umum, let&ogyafis, visi dan
misi, keadaan struktur organisasi, perhubahan &epekolah, dan
gury, keadaan siswa, keadaan sarana dan prasarana.edmtak
ekstrakurikuler di Madrasah Ibtidaiyah Nurul ImarenBabuan
Kabupaten PALI.

Upaya meningkatkan hasil belajar siswa deanghnenggunakan media
Teka Teki Silang yang berisikan deskripsi preseriatjar siswa,

kesimpulan hasil pengujian hipotesis dan temuaelfzm.
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BAB V Kesimpulan dan saran, bagian ini berisikantdeg apa-apa yang
telah penulis paparkan dari bab-bab sebelumnya ymargenaan

dengan masalah skripsi.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Hakikat Media Pembelajaran Teka Teki Silang

1.

Pengertian Media Pembelajaran Teka Teki Silang

Kata media berasal dari bahasa Latin yaihediu$ yang secara harfiah
berarti tengah, perantara atau pengantar.Dalam shalfaab media adalah
perantara atau pengantar pesan dari pengirim kemadaima pesaft.

Menurut AECT Association of Education and Communication
Technology mengemukakan bahwa media adalah segala bentugatizian yang
digunakan untuk menyampaikan pesan atau inforfiaSecara lebih khusus,
pengertian media dalam proses belajar mengajarecangl diartikan sebagai alat-
alat grafis, photografis, atau elektronis, untuk nemegkap, memproses dan
menyusun kembali informasi visual atau veral.

Media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikesan serta
merangsang siswa untuk belajar.Buku, film, kasét)y bingkai adalah contoh-
contohnya®? Pembelajaran adalah proses interaksi peserta dafigan pendidik

dan sumber belajar pada suatu lingkungan beldjar.

29 Azhar ArsyadOp. Cit.,him. 3
30 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajardivogyakarta: PT Pustaka Insan Madani,

2012), him. 28

31 Azhar ArsyadOp. Cit.,him. 3
32 Arief S. Sadiman, dkkMedia Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan Pémtannya,

(PT Raja Grafindo Persada, 2012), him. 6

*#Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan NasjoldU RI No. 20 Thn 2003)

(Jakarta: Sinar Grafika, 2011), him. 5

31
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Pembelajaran merupakan suatu usaha sadar gurujmengatuk
membantu siswa atau anak didiknya, agar merekat dagajar sesuai dengan
kebutuhan dan minatnyA.

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang depatakan untuk
menyalurkan pesan dan merangsang terjadinya pbedegr pada si pembelajar
(siswa)*®

Berangkat dari pembahasan media diatas, bila Hédwitdengan
pembelajaran dapat disimpulkan bahwa media penabbafajadalah seluruh alat
dan bahan yang dipakai dalam proses pembelajarénk unencapai tujuan
pendidikan yang telah ditentutkan.

Dibawah ini dikemukakan ayat Alquran yang berkaita@iengan

pembelajaran dan mengajar yang baik dalam suraNak-ayat 125
2o - P 2 ee < _ 2o /,,‘.&}, P Do s L= 3 -E g
deo z
’/)/ 125 STl 7 -
g
Artinya :
Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan Hiklaah pengajaran yang
baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan ca@ \amk. Sesungguhnya

Tuhanmu, dialah yang lebih mengetahui siapa yasgsat dari jalan-Nya dan

Dialahyang lebih mengetahui siapa yang mendapahjugt

34 Cecep Kustandi dan Bambang Sucipitedia Pembelajaran Manual dan DigitalBogor:
Ghalia Indonesia, 2011), him. 5

%zainal Agib, Model-Model, Media, dan Strategi Pembelajaran Keksial (Inovatif)
(Bandung: CV YRAMA WIDYA, 2013), him. 50
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2. Fungsi media pembelajaran

Fungsi media dalam proses pembelajaran adalahaieterikut®

a.

b.

Menyaksikan benda yang ada atau peristiwa yanadiggada masa lampau;
Mengamati benda atau peristiwa yang sukar dikumjbatk karena jaraknya
jauh, berbahaya maupun terlarang;

Memperoleh gambaran yang jelas tentang benda akbah yang sukar
diamati secara langsung karena ukurannya yang mggRungkinkan;
Mendengar suara yang sukar ditangkap dengan tedegma langsung;
Mengamati dengan teliti binatang-binatang yang suBleamati secara
langsung karena sukar ditangkap;

Mengamati peristiwa-peristiwva yang jarang terjatthuaberbahaya untuk
didekati;

Mengamati dengan jelas benda-benda yang mudah rasak sukar
diawetkan;

Dengan mudah membandingkan sesuatu;

Dapat melihat secara cepat suatu proses yang bsulag secara lambat;
Dapat melihat secara lambat gerakan-gerakan yatangseung secara cepat;
Mengamati gerakan-gerakan mesin atau alat yangr sdieanati secara
langsung;

Melihat bagian-bagian yang tersembunyi dari sukgty a

. Melihat ringkasan dari suatu rangkaian pengamaaag ypanjang atau lama;

3¢ bid., him. 9-11
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. Dapat menjangkau audien yang besar jumlahya damaneati suatu objek
secara serempak;
. Dapat belajar sesuai dengan kemampuan, minat, el@mponya masing-
masing.

Ada beberapa fungsi media pembelajaran, Yaitu

a. Fungsi Komunikatif
Media pembelajaran digunakan untuk memudahkan kikasin antara
penyampai pesan dan penerima pesan.

b. Fungsi Motivasi
Dengan menggunakan media pembelajaran, diharapkama sakan lebih
termotivasi dalam belajar. Dengan demikian pengemgda media
pembelajaran tidak hanya mengandung unsur arssiik akan tetapi juga
memudahkan siswa mempelajari materi pelajaran ggaindapat lebih
meningkatkan gairah siswa untuk belajar.

c. Fungsi Kebermaknaan
Melalui penggunaan media, pembelajaran dapat ld@hmakna yakni
pembelajaran bukan hanya dapat meningkatkan pet@mbaformasi
berupa data dan fakta sebagai pengembangan asgekitfktahap rendabh,
akan tetapi dapat meningkatkan kemampuan sisw& umé&nganalisis dan
mencipta sebagai aspek kognitif tinggi. Bahkan Heldari itu dapat

meningkatkan aspek sikap dan keterampilan.

37 Wina SanjayaQp. Cit.,hlm. 73-75
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d. Fungsi Penyamaan Persepsi
Walaupun pembelajaran siettingsecara klasikal, namun pada kenyataannya
proses belajar terjadi secara individual. Melalmanfaatan media
pembelajaran, diharapkan dapat menyamakan persegsap siswa,
sehingga setiap siswa memiliki pandangan yang denmadap informasi
yang telah disunguhkan.
e. Fungsi Individualitas
Siswa datang dari latar belakang yang berbedadliat dari status sosial
ekonomi maupun dari latar belakang pengalamanngmaRfaatan media
pembelajaran berfungsi untuk dapat melayani kelauntugetiap individu
yang memiliki minat dan gaya belajar yang berbeda.
3. Beberapa Pertimbangan dalam memilih Media Teka TekBilang
Pada tingkat yang menyeluruh dan umum pemilihan ianethpat
dilakukan dengan mempertimbangkan faktor-faktorkingr
a. Hambatan pengembangan dan pembelajaran yang médiktatr dana, fasilitas
dan peralatan yang telah tersedia, waktu yangdierggvaktu mengajar dan
pengembangan materi dan media), manusia dan niateria
b. Persyaratan isi, tugas, dan jenis pembelajaramelsibelajaran beragam dari
sisi tugas yang ingin dilakukan siswa.
c. Hambatan dari sisi siswa dengan mempertimbangkarakguan keterampilan

awal.
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d. Pertimbangan lainnya adalah tingkat kesenanganu (glan pelajar) dan
keefektifan biaya.
e. Pemilihan media sebaiknya mempertimbangkan pula:

1) Kemampuan mengakomodasikan penyajian stimulus yatgpat
(visual/audio);

2) Kemampuan mengakomodasikan respon siswa yang téeatulis,
audio/kegiatan fisik);

3) Kemampuan mengakomodasikan umpan balik;

4) Pemilihan media utama dan media sekunder untukagganyinformasi dan
stimulus dan untuk latihan dan tes (sebaiknyhdatidan tes menggunakan
media yang sama}.

4. Klasifikasi dan Macam-Macam Media Pembelajaran
Media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjaghdrapa klasifikasi
tergantung dari sudut mana melihatiiya

1. Dilhat dari sifatnya, media dapat dibagi ke dalam:

a. Media auditif, yaitu media yang hanya dapat di @ergpja atau media
yang hanya memiliki unsur suara seperti radio @kaman suara.

b. Media visual, yaitu media yang hanya dapat di lilsaja, tidak
mengandung unsur suara seperti film slide, fotangparansi, lukisan,

gambar, dan berbagai bentuk bahan yang dicetaktsemelia grafis.

38 Azhar ArsyadOp. Cit.,him. 69-71
% Wina SanjayaQp. Cit.,him. 211-212
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c. Media audiovisual, yaitu jenis media yang selainngaandung unsur
suara juga mengandung unsur gambar yang dapattdiiperti rekaman
video, berbagai ukuran film, slide suara, dan lasebagainya.
Kemampuan media ini dianggap lebih baik dan lebénanik, sebab
mengandung dua unsur jenis media yang pertamaethrak

2. Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapetgiike dalam:

a. Media yang memiliki daya liput yang luas dan seakrgeperti radio dan
televisi.

b. Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleimg dan waktu
seperti film slide, film, video, dan lain sebagany

3. Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya, medigat dibagi ke dalam:

a. Media yang diproyeksikan seperti film, slide, fibtrip, transparansi dan
lain sebagainya.

b. Media yang tidak diproyeksikan seperti gambar, ,fad&isan, radio dan

lain sebagainya.

5. Ruang Lingkup Media Pembelajaran Teka Teki Silang
Menurut Khalillah Teka-teki silang merupakan salah satu media

pembelajaran yang dapat digunakan untuk pembetajeeterampilan menulis.
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Media ini sangat mudah untuk dibuat oleh guru dapatl digunakan untuk semua
tingkatan, baik untuk pemula, menengah atau yawmghslanjut, disamping itu
juga materi yang dapat dipilih sesuai dengan tupembelajaranny?.

Menurut Haryono tujuaieka-teki silanglalam pembelajaran ini adalah
untuk mengasah otak dalam berpikir peserta didleRndanempelajari kosakata
pada suatu mata pelajaran.Dengan menggunakan Th&gasepembelajaran
kosakata, maka selain peserta didik termotivatasuku belajar juga member
pemahaman terhadap kosakata yang mudah dan mendé&aema dalam TTS
terdapat unsur permainan yang dapat menimbulkaaired@n dan rasa senang
dalam belajar tanpa harus berhadapan dengan sfarasimenjemukaft:

Jadi Teka-Teki Silang adalah suatu media yang sangat tepat untuk
mengajar kan materi yang konsepnya untuk mengajakkéerampilan menulis,
menghafal kosakata dan media yang menyenangkanaai@tnya berupa media
permainan.

6. Langkah-langkah dalam Penerapan Media Teka Teki Sing adalah Sebagai
Berikut:
Alat : kertas hvs/ karton, pena/spidol, penggaris,
Proses pembuatan Teka-teki silang:
a. Membuat bujur sangkar dengan ukuran 10 cm X 10 $&su@i kebutuhan)

b. Membagi bujur sangkar menjadi ukuran yang lebihlexn X 1cm

0 Khalilullah, Op. Cit.hl,. 127
*1 Haryono,Pembelajaran IPA yang Menarik dan Mengasyikk¥ngyakarta: KEPEL
Press,2013), him. 128
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c. Menghitamkan sejumlah bujur sangkar kecil tersebut

d. Mengisi balok-balok kecil (yang tidak diwarnai) dam huruf-huruf dengan
kosakata yang telah disiapkan dengan menggunakuesil pe

e. Menulis soal disisi kanan atau dibawah bujur sangkeng ebssar sesuai
dengan kelompoknya, mendatar atau menurun

f. Memfotokopi lembar teka teki silang sesuai dengamigh sisw&’

Prosedur Permainan:

a. Membagi siswa ke dalam beberapa kelompok.

b. Memberi selembar teka-teki silang yang sama kepatiap siswa.

c. Setiap siswa diberi waktu untuk mengisi dan menggika-teki silang sesuai
kesepakatan.

d. Siswa diberi kesempatan untuk mewarnai kolom yaogpRg dengan warna
yang mereka sukai.

e. Setelah selesai, siswa dan guru mengkoreksi hexgél kecara bersama-sama.

f. Kalau memungkinkan, guru memberi hadiah kepadaasy@mg bias menjawab

dengan benar.

7. Kelebihan Media Teka Teki Silang

Kelebihan media teka teki silang diantaranya yaitu:

2 |d.wikipedia.org/wiki/prosedur teka teki silardjakses 14 oktober 2014
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a. kelebihan media teka teki silang Dengan menggunakdis sebagai
pembelajaran kosakata, maka selain siswa termotivagik belajar,juga
memberi pemahaman terhadap kosakata yang mudahetatalam.

b. Dalam penggunaan TTS, terdapat unsur permainan gapgt menimbulkan
kegairahan dan rasa senang dalam belajar tanpa h&nhadapan dengan
situasi yang menjemukan.

c. Yang paling menarik adalah dapat mengembangkanishgieserta didik untuk
berupaya memahami lebih banyak kosakata karenayadamsur tantangan
yang menimbulkan rasa penasatan.

8. Kekurangan Media Teka Teki Silang

a. Susah digunakan untuk pelajaran misalnya matematisia, kimia yang
mungkin terdapat banyak kesulitan dalam pembuatanny

b. Membutuhkan waktu yang tidak sedikit sebab pemiomgta rumit harus
disesuaikan pertanyaan dengan kolom jawaban ydugutikan

c. Materi-materi yang butuh pemaparan dan penjeladak bisa menggunakan
teka teki silang.

d. Dalam teka teki silang hanya belajar kata-kata ksibhgtidak mampu
menjelaskan atau menjabarkan materi secard tinci

B. Pengertian Hasil Belajar

3 Haryono,Pembelajaran IPA Yang Menarik dan MengasyikK&urworejo: KEPEL
Press),him.128

“nttp://erlina.wordpress.com/2011/05/20/teka teki-sebagai-media-pembelajaran/di akses
11 November 2014
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Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat klkasitan siswa dalam
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dmkat dalam skor yang
diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah matgdjaran tertent(?

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh a®klah melalui
kegiatan belajat® Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yangagiai oleh
siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaiarana tingkat keberhasilan
tersebut kemudian di tandai dengan skala nilai ggerburuf atau kata atau
simbol?’

Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubaimgykah laku pada diri
siswa.Yang dapat diamati dan diukur dalam bentukge®huan sikap dan
keterampilan.Perubahan tersebut dapat diartikajadieya peningkatan dan
pengembangan yang lebih baik di banding denganlwsehga, misalnya dari
tidak tau menjadi tahu.

Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang tepjada diri siswa, baik
yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psiktomosebagai hasil dari

kegiatan belajar. Klasifikasi hasil belajar dibawnjadi 3 ranah yaittf

% Ahmad SusantoTeori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Das@lakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2014), him. 5

6 Mulyono AbdurrahmarPendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajéfakarta: Rineka Cipta,
2009), him. 37

*" Fajri Ismail,Op. Cit.,him. 38

“8Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengaja(Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 1999), him. 22-23
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1. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajarektell yang terdiri dari 6
aspek, yakni pengetahuan, pemahaman, aplikasi,is@nakintesis, dan
evaluasi.

2. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri 8 aspek, yakni
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, orgsinign internalisasi.

3. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belagterdmpilan dan
kemampuan bertindak. Ada 6 aspek yakni, gerakalexieketerampilan
gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmornesarketepatan, gerakan
keterampilan kompleks dan gerakan ekspresif serkgn interpretatif.

Dari berbagai macam pengertian hasil belajar di dégat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang didapaia sketika melakukan
kegiatan belajar mengajar yang berupa pengetahsikap, keterampilan dan
kemampuan siswa dalam bertindak.

C. Macam-macam Hasil belajar
Benyamin S. Bloom, menyebutkan ada tiga kawasailakersebagai
hasil belajar, yaitu*®

1. Hasil belajar kognitif berkenaan dengan hasil el@ptelektual yang terdiri
dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatemgh@eman, aplikasi, sintesis
dan evaluasi.

2. Hasil belajar afektif berkenaan dengan sikap yandiri dari lima aspek, yakni

penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, orgsinidan internalisasi.

“IIbid., ,hlm.25
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3. Hasil belajar psikomotor berkenaan dengan hasibjéelketerampilan dan
kemampuan bertindak.

Sedangkan menurut Oemar Hamalik, tingkah laku mantesdiri dari
sejumlah aspek. Hasil belajar akan tampak padapsgirubahan pada aspek-
aspek tersebut. Adapun aspek-aspek itu adalah {a¢nge, pengertian kebiasaan,
keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sgsisinani, budi pekerti dan
sikapso

Maka dari berbagai macam hasil belajar di atastddipenpulkan bahwa
adalah kemampuan yang didapat siswa ketika melakukegiatan beajar
mengajar, berupa pengetahuan, sikap maupun ketdaamjpn kemampuan siswa
dalam bertindak.

Yang menjadi fokus penelititian terhadap hasil jaglgang akan dicapai
adalah hasil belajar berkenaan dengan hasil betajsah kognitif yaitu aspek
pengetahuan. Aspek pengetahuan yang dimaksud agistedn mampu menuliskan

dan mengetahui arti dari kosa kata angka 1-10 dbktmsa Arab

D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 2 faktor yafaktor internal dan
faktor eksternat’

1. Faktor internal

0 Oemar HamalikProses Belajar MengajafJakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), him. 30
*1 NasharOp. Cit.,him. 80-81
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Faktor internal merupakan faktor yang bersumberr dt#am diri peserta
didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya.lFdidor internal ini
meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologié.

a. Faktor Fisiologis
Faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhnban dengan

kondisi fisik individu, faktor ini dibedakan menjadlia macam:

1) faktor kesehatan
kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajaBrgaes belajar
seseorang akan terganggu jika kesehatan seseergagdgu, selain itu juga
ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudamgusigantuk jika
badannya lemah kurang darah ataupun gangguan-gamgdelainan-
kelainan fungsi alat indranya serta tubuhnya.

2) Cacat tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kiba@kgatau kurang
sempurna mengenai tubuh atau badan.Cacat itu bbutpasetengah buta,
tuli, setengah tuli, patah kaki, dan patah tangaad@an cacat tubuh juga
mempengaruhi belajar. Siswa yang cacat belajaumyea erganggu. Jika hal
ini terjadi hendaknya ia belajar pada lembaga pbkah khusus atau
diusahakan alat bantu agar dapat menghindari atengumangi pengaruh

kecacatannya itu.

°2 |smail Sukardi,Model-Model Pembelajaran Moder@Palembang: Tunas Gemilang Press,
2013), him. 13
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b. Faktor psikologis
Faktor psikologis adalah keadaan psikologis sesgosang dapat

mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor pEgji®l yang utama

mempengaruhi proses belajar adalah intelegengiapan, minat, bakat, motif,

kematangan dan kesiapzh.

1. Intelejensi
Intelejensi adalah kecakapan yang terdiri dari j@as yaitu kecakapan
untuk menghadapi dan menyelesaikan ke dalam siy#ag) baru dengan
cepat dan efektif, mengetahui/ menggunakan koneapdp yang abstrak
secara efektif mengetahui relasi dan mempelajagaie cepat.

2. Perhatian
Perhatian menurut Ghazali adalah keaktifan yangrtnmgi, jiwa itu pun
semata-mata tertuju kepada sauté objek (bendadtalijpun sekumpu;an
objek. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang banaka siswa harus
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelggrigika bahan
pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka tltabu kebosanan,
sehingga ia tidak lagi suka belajar.

3. Minat
Secara sederhana, minantéres) berarti kecenderungan dan kegairahan
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadapasesiinat sama halnya

dengan kecerdasan dan motivasi, karena memberiapgngterhadap

%3 SlametoOp. Cit.,hlm. 55-59
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aktivitas belajar. Karena jika seseorang tidak nikhminat untuk belajar,
ia akan tidak bersemangat atau bahkan tidak majabel
. Faktor eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang bersumbedwda diri peserta
didik yang mempengaruhi hasil belajarnya.Faktor gyanempengaruhi hasil
belajar dapat digolongkan menjadi dua yaitu faktogkungan sosial dan faktor
lingkungan nonsosiaf:
a. Faktor lingkungan sosial meliputi, lingkungan sbsiekolah, masyarakat, dan
keluarga.
b. Faktor lingkungan nonsosial meliputi, lingkungaanaiah, faktor instrumental
dan faktor materi pelajaran.
. Mata Pelajaran Bahasa Arab
. Pembelajaran Bahasa Arab
Pembelajaran bahasa Arab yang didesain denganakark mewujudkan
tujuan yang diharapkan. Desain pembelajaran baResa yang baik ditandai
dengan memilih pendekatan, metode, strategi, mal@n media yang sesuai
dengan kondisi dan tujuan pembelajaran.
Dalam lembaga pendidikan bahasa merupakan suatsckgaan untuk
diajarkan kepada peserta didik. Adapun tujuan pégdan bahasa Arab di

Indonesia secara umum:

>4 |smail SukardiOp. Cit.,him. 20-22
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a. Pelajar menghargai dan membanggakan bahasa Arabaedalah satu bahasa
dunia yang penting untuk dipelajari

b. Pembelajar memahami bahasa Arab baik dari bentaknandan fungsi serta
menggunakannya dengan tepat dan kreatif bermacaraamtujuan, keperluan
dan keadaan.

c. Pembelajar memilih kemampuan menggunakan bahasab Awatuk
meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan iemalsdan kematangan
sosial.

d. Pembelajar memiliki disiplin dalam berpikir dan Ib&hasa (berbicara dan
menulis)

e. Pembelajar mampu menikmati dan memanfaatkan kamstras untuk
mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan ugemnd serta
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa

f. Pembelajar menghargai dan membanggakan sastrasAbalgai khasanah dan
intelektual®Adapun ruang lingkup pembelajaran bahasa Arab mrtélip
1) Unsur-unsur kebahasaan yang terdiri dari tata la@swaidu al lughol

kosa katalufrodat), pelafalan dan ejaaaghwat al arabiyah)
2) Keterampilan berbahasa yakisitima’, kalam, gira’ahdankitabah

3) Aspek budaya yang terkandung dalam teks dan tuifsan

%5 Abdul Hamid,dkk Pembelajaran Bahasa Arab Pendekatan,Metode, Sirktateri dan
Media (Malang: UIN Press, 2008), him. 158
56| h;
Ibid...
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Kurikulum yang digunakan dalam pembelaran bahasab Awelas I
dalam penelitian ini adalah Kurikulum Tingkat Satu®endidikan (KTSP).
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan R}, Standar Kompetensi
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) Pembelajaran baAasila Kelas Il di Madrasah
Ibtida’iyah (MI) dalam Semester | adalah sebagakbe
a. Menyimak ( giud¥l) atau mendengarkan Memahami informasi lisan dalam

bahasa Arab sederhana.
b. Berbicara {i:sall )Mengungkapkan informasi tentang pola kalimat Seaiea.
c. Membaca #)All) Memahami wacana tertulis dalam bentuk paparan atau

dialog
d. Menulis (Z\eus-‘\) Menuliskan kata, ungkapan, dan teks fungsional @end

sederhand’

*" Firman Hamdani,dkiBelajar Bahasa Arab Untuk Madrasah Ibtidaiyah Kelg&lakarta:
Erlangga,2009),him. 14
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KONDISI OBJEKTIF PENELITIAN

A. Sejarah Berdirinya Dan Letak Geografis Madrasah Ibidaiyah Nurul Iman
Pengabuan Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PAL)
1. Sejarah berdirinya

Berdirinya MI Nurul Iman Pengabuan adalah karenbukgéhan akan
pentingnya pendidikan bagi masyarakat desa PengabMI Nurul Iman
Pengabuan berdiri atas permohonan dari tokoh-tokadyarakat Desa Pengabuan
kepada Bupati Muara Enim. Dan akhirnya pada tahe®41 MI Nurul Iman
Pengabuan akhirnya berdiri di bawah pengelolaana¥ay Nurul Iman Desa
Pengabuan.

Dengan didirikannya MI Nurul Iman Pengabuan inieadédpkan dapat
membantu dalam mewujudkan amat UUD 1945 dalam meéaskan masyarakat
Indonesia, khususnya masyarakat Desa Pengabuanaghpsaat ini, arus
globalisasi sudah dapat kita rasakan sehingga idak mau kita dituntut untuk
dalam bersaing dengan bangsa lain. Hal ini yang p&tiirnya menuntut adanya
kemajuan dan peningkatan mutu dalam pendidikan.Ndful Iman Pengabuan,
terletak di tengah Desa Pengabuan tepatnyaarbkr?00 M dari jalan raya Desa

Pengabuan Kecamatan Abab Kabupaten Penukal Abaataegqllir (PALI)>®

*Dokumentasi MI Nurul Iman Pengabuan Tahun 2014
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2. Visi dan Misi

Pengertian visi dan misi Dalam kamus besar bahadenésia diartikan
bahwavisi adalah kemampuan untuk melihat pada inti perspplamndangan dan
wawasan. Sedangkanisi adalah tugas yang dianggap (orang) sebagai keamajib
untuk melakukannya demi agama, ideologi atau pinie>°

Berdasarkan pengertian visi diatas bahwa visi nekap pandangan jauh
ke depan yang diinginkan. Visi harus di ungkapkangan kalimat yang jelas dan
positif, mengandung partisipasi yang menunjukan lgaan tentang masa yang
akan datang. Visi dalam sebuah lembaga tidak hdagat dibuat sedemikian rupa
tetapi harus sesuai dengan perkembangan zamanegdansdengan kebutuhan
masyarakat dan kebijakan pemerintah lokal dimambdga itu berada di samping
nilai-nilai normatif, religius, dan filosofi yangydkini.

Sejalan dengan perkembangan ilmu dan teknologi yhlagmdasi oleh
keimanan dan nilai-nilai ketakwaan maka Madrsatiddioyah Nurul Iman
Pengabuan Kabupaten PALI menetapkan visi dan elisigai berikut:

a. Visi Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman Pengabuan
Yang menjadi visi dan telah ditetapkan di madrabtatiaiyah Nurul
Iman Pengabuan adalah:

“Berilmu, Beriman, dan Bertakwa”

**Tim Prima Penakamus Besar Bahasa Indoneg@jtamedia Press, 2010), him. 534-794)
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b. Misi Madrasah Nurul Iman Pengabuan
Sedangkan yang menjadi misi dari madrasah ibtitiaN@rul Iman
Pengabuan adalah:
1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secartfebelgi siswa sesuai
dengan potensi masing-masing.
2. Meningkatkan warga sekolah.
3. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan warga sekolah.
4. Memelihara rasa kekeluargaan dan demokrasi.
5. Menumbuhkembangkan semangat belajar dan bekesgar(ing by Doing

6. Menciptakan kegiatan ekstrakurikuler untuk menirigia kerja sisw&’

B. Keadaan Sarana dan Prasarana di Madrasah Nurul Iman
1. Sarana di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan batawana adalah
sesuatu yang dipakai sebagai alat untuk mempermpediérjaan, maksud atau
tujuan, syarat, upaya,dsb.
Sarana dalam proses belajar mengajar sangat geddinm diperlukan.
Salah satunya adalah ruang tempat belajar harusungkinkan semua siswa
begerak leluasa dan tidak desak-desakan dan sakmgganggu antara peserta

didik yang satu dengan yang lain pada saat melakakévitas belajar. Ukuran

®Dokumentasi MI Nurul Iman Pengabuan Tahun 2014
1 Tim Prima Penap.Cit.him. 677
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ruang kelas sangat bergantung pada berbagai heaalain jenis kegiatan dan

jumlah peserta didik.

Dengan sarana dan, seperti guru mudah menyampai&#ari pelajaran

dan siswa mudah memahami dan menguasainya.Untukgatadmi tentang

keadaan sarana yang ada di Madrasah Ibtidaiyah | Naman Pengabuan

Kabupaten PALI antara lain adalah:

Keadaan Sarana Belajar Mengajar di Ml Nurul Iman Pengabuan

No Namal/jenis sarana Jumlah Keadaan
1 Papan tulis 6 Baik
2 Pengeras suara 1 Baik
3 Bangku belajar 180 set Baik
4 Lemari buku 16 Baik
5 | Mejaguru 19 set Baik
6 Papan tulis kecil 6 Baik
7 Mesin Ketik 2 Baik
8 Bola Volly 1 buah Baik
9 Bola Kaki 1 buah Baik
10 | Tenis Meja 1 buah Baik
11 | WC 2 Baik
12 | Kantor 1 Baik
13 | Papan absen 6 Baik

Sumber data: Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Niman Pengabuan Kabupaten

PALI Tahun 2014

Mengacuh pada tabel di atas bahwa dapat dilihanaayang terdapat di

madrasah Ibitdaiyah bisa dikatakan cukup memaaagna sudah terdapat sarana
yang menunjang kelancaran belajar mengajar sepkatitor, peralatan olaraga,
meja dan bangku belajar siswa, papan tulis. Namauana ini belum cukup baik

karena tidak adanya laboratorium dan alat pengnjantuk siswa lebih



53

mengetahui apa yang sudah mereka pelajari terklpesugetahuan umum seperti
mata pelajaran IPA yang membutuhkan alat-alat umpiaktik sehingga siswa
lebih paham dan mengerti pelajaran yang disampaikam, peralatan olaraganya
masih kurang, seperti bulutangkis, basket, dsbamdial ini pihak sekolah harus
mempertimbangkan bagaimana sarana yang ada di saadiatidaiyah Nurul
iman bisa lebih memadai dan lebih baik untuk metapear dan mempermudah
proses belajar mengajar di sekolah.

. Prasarana di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman

Pengertian prasarana menurut kamus besar bahasmesia ialah
penunjang utama terselenggaranya sesuatu proses.

Dalam lembaga pendidikan formal, untuk mengupayakaoses
pembelajaran yang maksimal selain dari tenaga pemgaurid dan juga fasilitas
yang menunjang pembelajaran, hal yang terpentirmjahdadanya bangunan
sekolah itu sendiri untuk membagun sekolah dibunhkanah atau lapangan
tempat dibangunnya sekolah. Maka untuk mengetadmtamng prasarana yang
berkaitan dengan tanah dan bangunan di madragdhiyah Nurul Iman peneliti
uraikan sebagai beriku:

a. Tanah
1) Luas tanah seluruhnya: 5.255 M
2) Sisatanah :4.775M

b. Bangunan

%2hid., him.625
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1) Bangunan 2 unit, seluruhnya 456G M

2) Unit 1 gedung tersebut dibangun tahun 1984 darembwasi tahun 2009
yang terdiri dari 3 buah lokal kelas belajar.

3) Unit 2 gedung dibangun tahun 2009 yang terdiri @abuah lokal kelas
belajar.

4) Unit 2 gedung dibangun tahun 2009 yang terdiri @abuah lokal kelas
belajar, 1 buah kantor kepala sekolah dan gurupghbnc dan 1 buah

gedung.

C. Keadaan Guru, dan Keadaan Siswa Madrasah Ibtidgiah Nurul Iman
Pengabuan Kabupaten PALI

a. Keadaan Guru Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman Pengabuan kabupaten
PALI

Guru merupakan tenaga edukatif yang berperan laggsdalam

melaksanakan tugas-tugas mendidik dan mengajar $avea untuk menjadi
manusia-manusia yang terampil. Guru juga sebagapkoen pendidikan yang
memegang peranan dalam proses pendidikan. Gurupegampin, motivator,
pengajar, dan pendidik. Oleh karena itu, keberlagilan kegagalan merupakan
suatu proses pendidikan dalam banyak hal sangditittukan oleh adanya guru-
guru yang professional. Guru professional bertanggujawab dalam

melaksanakan dan menjalankan tugasnya mendidikgaj@ndan mendorong
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serta memotivasi anak didik agar menjadi manusiag y@emiliki moral dan

akhlak yang mulia dan menjalankan tugas-tugas gdregikan kepada mereka.

Keadaan guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman Réngn Kabupaten

PALI dapat dilihat pada tabel berikut:

Keadaan guru Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman Pengaban

Tabel 4

No | Nama Pendidikan Terakhir Jabatan Mengajar
kelas

1 | Waropaan S.Pd.l (PAI) Kep.SekK I-VI

2 | Leni Marlina S.Pd (Bahasa Indonesia) GK VI VI

3 | Wipin Saputri S.Pd.l (PAI) GKI I

4 | Nasrul Aidi S.Pd (Matematika) GK I 1

5 | M. Lubis SMA GKV V

6 | Elmaida S.Pd.l (PAI) Guru PA I-VI

7 | Yeyen Sasmita MAN/ SMA GK I [l

8 | Misdianto S.Pd (Penjaskes) Guru Penjas  I-VI

9 | Heriyanti SMA GK KTK I-VI

10 | Ice Purnamasari S.Pd.l (PAI) GK IV \Y
Sumber data: dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah MNutman Kabupaten PALI

Ibtidaiyah Nurul Iman Pengabuan Kabupaten PALIUafgh 10 orang guru, ada

Tahun 2014

Mengacu pada tabel di atas dapat diketahui, bahwa d¢yladrasah

di

7 orang guru yang berlatar belakang pendidikartasttadan 3 orang guru yang

setingkat SMA/MAN. Namun dari 10 orang guru di atédang studi yang mereka

peroleh tidak sesuai dengan jurusan yang merekisaajali sekolah.Keadaan atau

kualifikasi guru di atas masih jauh dari yang dixetiaki oleh Undang-Undang
No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen yang meaggtkan bahwa pada

tahun 2014 semua guru di setiap satuan pendidiktah tberlatar belakang
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pendidikan S1. Dengan usaha pembinaan yang dilaksd@ara optimal dari pihak
pemerintah baik lokal maupun pusat terhadap ket@tamdan kemampuan guru
dalam mengajar dapat ditingkatkan dan diperbaikingga pencapaian tujuan
pembelajaran dapat terwujud sesuai dengan rencatuk Wepentingan kualitas
dan hasil pembelajaran guru tersebut mutlak mernkiapg@embinaan lebih lanjut.
. Keadaan Siswa-siswi Madrasah Ibtidaiyah Nurul ImanPengabuan

Siswa merupakan unsur penting dalam dunia pendididari sesorang
siswalah ilmu pengetahuan dikembangkan dan ditimmdgiswa berperan penting
dalam kemajuan dunia pendidikan, siswa yang bagsiedan berbakat akan lebih
mudah dikembangkan dan mengembangkan kemajuan gitekapun diharapkan
untuk tumbuh. Untuk mengetahui jumlah siswa di rasdh ibtidaiyah akan
peneliti uraikan pada tabel dibawah ini:

Tabel 5

Keadaan murid MI Nurul Iman Pengabuan

Jumlah

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumiah
1 |Kelasl 9 18 27
2 |Kelasli 12 6 18
3 | Kelas Il 20 17 37
4 | Kelas IV 14 8 22
5 |KelasV 16 11 27
6 | Kelas VI 9 8 17

Jumlah 80 68 148

Sumber data: Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Nudmhan Pengabuan

Kabupaten PALTahun 2014
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Mengacuh pada tabel di atas bahwa dapat diketaimia® murid Nurul
Iman Pengabuan adalah berjumlah 148 orang murid.Renlah tersebut,
sebanyak 80 adalah siswa laki-laki dan 68 adalatvasiperempuan. Dengan
jumlah siswa tersebut maka dibutuhkan juga fasilgarta tenaga pengajar yang
berkualitas supaya tujuan pendidikan bisa tercapai.

. Kegiatan Belajar Mengajar di Madrasah Ibitadaiyah Nurul Iman Pengabuan
Kabupaten PALI

Proses belajar mengajar merupakan aspek dasasdlagmh pendidikan,
jika tidak ada proses belajar mengajar maka bukarbhga pendidikan. Untuk
mengetahui bagaimana proses pembelajaran di madisisadaiyah Nurul Iman
Pengabuan Kabupaten PALI di uraikan dalam bahaesakuib ini:

Proses belajar mengajar Madrasah ini berlangsudg pagi hari, mulai
dari pukul 07.30-13.00 WIB.Yang diselingi istiratvadktu dua kali yaitu istirahat
pertama pukul 09.00-09.30 dan istirahat kedua 111005 WIB.

Pelaksanaan proses pembelajaran di Madrasah Numar Pengabuan
tergolong baik. Hal ini tercermin dari perencangang disusun oleh guru seblum
mengajar, menguasai materi dan memberikan bimbibgéejar terhadap siswa,
bekerja sama dengan orang tua dalam mengatasi gs@ahan siswa, dalam
mengelolah kelas menggunakan pendekatan yang lasiyatalam mengevaluasi
tak hanya berdasarkan hasil ujian tertulis, mekingula berdasarkan observasi,

praktik dan latihan.
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Guru yang berupaya menciptakan kondisi pembelajgearg baik dan
menyenangkan, membuat siswa bersemangat dalanarhelahingga ketika guru
menyampaikan materi pelajaran, siswa mendengarlam ndemperhatikannya
dengan baik.Selain itu, siswa tidak hanya menesaja.Dan terhadap siswa yang
prestasinya rendah, guru memberikan bimbingan aedadividual serta
memanggil orang tua/wali siswa dalam rangka sahedukar informasi.Melalui
upaya demikian permasalahan siswa dapat ditemalam keluarny4®

Siswa Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman Pengabualairsenengikuti
proses belajar mengajdntrakurikuler, juga mengikuti proses belajar yang
sifatnya ekstrakurikuler yang dilaksanakan untuk meningkatkan kreativitas
keterampilan. Kegiatan ekstrakurikuler tersebutammntlain, olaraga, pramuka,
kesenian dan keagamaan.

Kegiatan ekstrakurikuler antara lain:
1. Pramuka
Di adakan sekolah pada hari sabtu.Kelas 1-3 puk@i0309.00 WIB.
Kelas 4-6 pukul 09.00-12.00 WIB.
a. Mengajak siswa agar cinta tanah air
b. Menambah wawasan kepramukaan
c. Mempererat tali persaudaraan

d. Membentuk pribadi yang mandiri

% Waropaan, S.Pd.|,(Selaku Kepala Madrasah Ibtitialyarul Iman Pengabuan Kabupaten
PALI), wawancara, 25 Desember 2014
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Kegiatan dalam pramuka antara lain mencari jejatihdn upacara dan
mengikat tali temali. Adapun manfaat dari ektrakydeamuka ialah siswa dapat
mengerti tentang kebersamaan dan persaudaraan.

2. Olaraga
Salah satu kegiatan ekstrakurikuler adalah futaal ténis meja diadakan oleh
sekolah setiap hari minggu pada pukul 08.00-10.0B W

3. Kesenian
Kegiatan kesenian dilakukan pada hari minggu j&rd@11.00 WIB
Tujuan kegiatan ini untuk menumbuhkan dan mengegksnbakat seni pada
para peserta didik, pada kegiatan ini dilaksanakag siswa yang berminat
saja.Kegiatan kesenian diantaranya adalah sena,so@nggambar dan lain-
lain.

4. Kegiatan keagamaan
Kegiatan keagamaan bertujuan untuk mengembangksngosiswa dalam
meningkatkan iman dan tagwa, seperti peringatanbleanar Islam, sholat zuhur
berjamaah.Kegiatan ini diikuti oleh seluruh siswi@ngan didampungi wali

kelas masing-masirfy.

 Waropaan, S.Pd.l,(Selaku Kepala Madrasah Ibtitialjarul Iman Pengabuan Kabupaten
PALI), wawancara, 11 April 2015.
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BAB IV
PENGGUNAAN MEDIA TEKA TEKI SILANG DALAM MENINGKATKA N
HASIL BELAJAR SISWA KELAS Il PADA PEMBELAJARAN BAHA SA
ARAB DI MADRASAH IBITIDAIYAH NURUL IMAN PENGABUAN
KABUPATEN PALI
Pada bab IV ini, penulis akan membahas dan memapat&ta yang telah terkumpul
dari hasil eksperimen yang penulis lakukan meliputi
1. Deskripsi data penelitian yang meliputi hasil belagiswa dalam proses
pembelajaran pada mata pelajaran bahasa Arab matéodat (kosa kata)

angka 1-10 dalam bahasa Arab di kelas Il gadaestdanpost test.

2. Pengujian persyaratan analisis untuk menguji hg®teyaitu untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil bgdaga mata pelajaran
bahasa Arab materufrodat angka 1-10 dalam bahasa Arab di kelas Il

sebelum dan setelah diterapkannya m&dka Teki Silang

3. Kesimpulan hasil pengujian Hipotesis.

4. Temuan Peneliti
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A. Deskripsi Data Penelitian

Peneliti menggunakan metode tes untuk mendapatkaia ¢ang
diperlukan dalam penelitian ini. Data dalam perselitini adalah data yang
diperoleh dari nilai siswa hasil eksperimen yangngté lakukan dalam
pembelajaran bahasa Arab matdufrodat (kosa kata) angka 1-10 dalam bahsa
Arab sebelum menggunakan medieka Teki Silanglan setelah menggunakan
mediaTeka Teki SilangNilai KKM yang ditetapkan di Madrasah Ibtidaiyalurul

Iman Pengabuan Kabupaten PALI pada mata pelajafaash Arab adalah 60.

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiydirul Iman Pengauan
Kabupaten PALI pada tanggal 06 Januari 2015 sauhpagan 29 Januari 2015 di
kelas Il dengan jumlah sampel 18 orang. Prose®baan di lakukan sebanyak 4 kali
pertemuan, yaitu 2 kali pertemuan sebelum menggmaiedia Teka Teki Siland
pertemuan setelah menggunakan mebéka Teki Silangdengan RPP (Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran) yang telah disusun penuli

Pada pertemuan pertama peneliti menjelaskan myag akan diajarkan
tanpa menggunakan medigeka Teki Silangkemudian pada pertemuan kedua
peneliti juga menjelaskan materi tanpa menggunakadia teka teki silang dan
memberikan soapretestdan peneliti melakukan 2 kali tes tertulis setepabses

pembelajaran dengan menggunakan media Teka TekdSiost-test di kelas I
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Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman Pengabuan KabupRi#hl. Peneliti memberikan

soal test yang berbentuk essay sebanyak 10 s@s@alpretestdanpostessama.

B. Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Bahasa Arab Selbem Menggunakan
Media Teka Teki Silang di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman Pengabuan

Kabupaten PALI

Sebagaimana telah diungkapkan pada bab | terdabaltwya penelitian ini
bertujan untuk mengetahui hasil belajar siswa s@hbahenggunakan medigeka
Teki Silangpada mata pelajaran bahasa Arab materfirodat (kosa kata) berhitung
1-10 dalam bahasa Arab Madrasah Ibtidaiyah NurdnirPengabuan Kabupaten
PALI. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas ébanyak 18 siswa. Untuk
mengetahui hasil belajar siswa sebelum menggunailehiaTeka Teki Silangpada
mata pelajaran bahasa Arab maka disebarkan témgakan sebanyak 10 item. Test
yang dipakai adalah tes esay. Dari tiap-tiap saalggunakan skor 10.Skor tertinggi
adalah 100 dan skor terendah adalah 0. Dari hexsiydng diujikan kepada siswa, di
dapat data sebelum menggunakan media Teka TekigSpada mata pelajaran

bahasa Arab.
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Tabel 6
Nilai Pretest (X) Siswa Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman PengabuanSebelum
diajarkan dengan Menggunakan MediaTeka Teki Silang Mata Pelajaran

Bahasa Arab Materi Mufrodat (kosa kata) angka 1-10

No Nama Pretest (X)
1 | Olivia 50
2 | Mutiara 60
3 | Ratisman 50
4 | Melda 60
5 | Melinda 60
6 | Gita Maharani 60
7 | Nilin maharani 60
g | Pandu Barata 60
g | Alan Puji Kesuma 50
10 | Obil Saputra 50
11 | Rangga Putra 50
12 | Rawa wijaya 60
13 | Idolah 50
14 | Haji abadi 60
15 | Haikal saputra 50
16 |Arya 70
17 | Persa saputra 60
18 | Heryanto 50
JUMLAH > X=1010

Sumber: Data Pengelolahan Hasil Tes Siswa Madrad&gidaiyah Nurul Iman
Pengabuan Kabupaten PALI
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Dari data tabel tersebut diperoleh data hasil Gelasjswa pada mata
pelajaran bahasa Arab matdtufrodat (kosa kata) angka 1-10 dalam bahasa Arab
padapretestsebelum menggunakan medieka Teki Silangli Madrasah Ibtidaiyah
Nurul Iman Pengabuan Kabupaten PALI adalah selmeyaiut:

2. X =1010

¥ X*= 57300

Jumlah Sampel (N) = 18

Untuk mencari rata-rata (Mx) tingkat hasil belagsswa pada mata pelajaran bahasa
Arab materiMufrodat angka 1-10 secara tertulis pada pretest sebeluenagkan

mediaTeka Teki Silangengan rumus:

¥ X
My = 2~
XT'N
" _ 1010
X~ 18
My = 56,11

Nilai Standar Deviasi (S§) adalah

X2
SDy =
X N
_[57300
X 18

SDx= + 3183,33

SDX: 56,42



65

Dari perhitungan diatas diperoleh tingkat hasilafsl siswa pada mata
pelajaran bahasa Arab matdfufrodat angka 1-10 sebelum menggunakan media
Teka Teki Silangang berjumlah 18 siswa mendapat nilai rata-ratd158an standar
deviasi 56,42, ini dipengaruhi oleh beberapa fakliantaranya proses pembelajaran
tersebut tidak menggunakan media yang dapat menari&t siswa,cara mengajar
siswa yang monoton sehingga siswa mengantuk danbgyan soal yang
membingungkan siswa. Maka dari itu peneliti mencafenggunakan media dan
metode yang menarik perhatian siswa dan membuah siktif dalam proses belajar
mengajar yaitu dengan menggunakan mdaika Teki Silangpada mata pelajaran
bahasa Arab pada materi angka 1-10 dalam bahasda dengan soal yang sama
pula.

C. Penggunaan Media Teka Teki Silang dalam Meningkatka Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab di Madrasahbtidaiyah Nurul
Iman Pengabuan Kabupaten PALI

1. Perencanaan Penggunaan Media Teka Teki Silang dalarileningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Arabdi Madrasah
Ibtidaiyah Nurul Iman Pengabuan PALI

Proses percobaan dikelas dilakukan sebanyak »é&dakmuan, yaitu 2 kali
pertemuan menggunakan media teka teki silang deR&dh (Rencana Pelaksanaan

Pengajaran)yang telah disusun peneliti.
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Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pelaksapenggunaan
media teka teki silang pada mata pelajaran bahasla pada mata pelajaran bahasa
Arab di kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman Babuan adalah sebagai berikut:
a. Guru menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pemar)ajar
b. Guru memotivasi siswa
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akapdic
d. Guru menyiapkan media teka teki silang
e. Guru memberikan petunjuk cara menggunakan media tek silang kepada
siswa

f. Guru menjelaskan materi pembelajaran tentang naaedenalan angka 1-10

g. Guru mnyuruh siswa mengerjakan soal dengan menggonaedia teka teki
silang

h. Guru memberikan siswa kesempatan untuk mewarnakKaitak kosong pada
teka teki silang sesuai dengan selera siswa

i. Guru meminta siswa mengerjakan soal dengan menggnnaedia teka teki
silang yang ada dipapan tulis

j.  Guru memberikan pujian dan hadiah kepada siswa yamigh berpartisipasi
dalam pembelajaran

k. Guru mengkoreksi hasil kerja siswa



67

2. Pelaksanaan Penggunaan Media Teka Teki Silang dalariMeningkatkan

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Arabdi Madrasah

Ibtidaiyah Nurul Iman Pengabuan Kabupaten PALI Pelaksanaan Kegiatan

a.

b.

Guru menggali pengetahuan siswa mengenai angk&aataam bahasa Arab
Guru menjelaskan penggunaan media teka teki sitemgdikaitan dengan
materi pengenalan angka 1-10 dalam bahasa Arab

Guru mempersiapkan media teka teki silang

Guru membagikan lembaran-lembaran Teka Teki Sikapgda siswa

Guru menempelkan media teka teki silang yang dibdikarton dan
menempelkannya dipapan tulis

Guru menjelaskan materi tentang pengenalan andkadblam bahasa Arab
Siswa diminta untuk mendengarkan penjelasan guru

Guru memberikan siswa untuk mewarnai kotak-kotakgykosong dengan
sesuai dengan warna kesukaan mereka pada mediakekdang

Siswa diberi waktu untuk menjawab pertanyaan yategpada lembar media
teka teki silang

Siswa maju satu persatu untuk menjawab pertanyaagath menggunakan

media teka teki silang yang telah dtempel padampagss.
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3. Evaluasi Penggunaan Media Teka Teki Silang dalam nméngkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab di Mdrasah Ibtidaiyah
Nurul Iman Pengabuan Kabupaten PALI

Kegiatan evaluasiyang peneliti lakukan adalah dermmgamberikan tes
(pretestdanpostestdiakhir pelajaran (terlampir) dan melakukan obesgirguna
untuk memperoleh data mengenai bagaimana penggumadia teka teki silang
dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas Iagaginbelajaran bahasa Arabdi
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman Pengabuan KabupBi&hl. Peneliti membuat
lembar observasi keaktifan siswa dan guru.

Observasi dilakukan dalam kegiatan ini pada sagiate pembelajaran
berlangsung. Adapun didalamnya terdapat delapaikatod kegiatan penilaian
untuk lembar observasi guru dan empat indikatoratag penilaian untuk lembar
observasi siswa yang telah disesuaikan dengan mezka teki silang.
Berdasarkan table hasil observasi aktivitas gutandanenggunakan media Teka
Teki Silang pada materi angka 1-10 dalam bahasd Ameag terdiri dari 8
aktivitas yang mana dari 8 aktivitas yang dilakukgaru semuanya terlaksana
(terlampir)

Dari analisis lembar observasi partisipasi keaktifaswa terdapat 5
indikator yang diamati oleh peneliti, yaitu:

a. Siswa aktif dalam betanya

b. Siswa memperhatikan penjelasan guru
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c. Siswa bersemangat mengerjakan soal yang diberikan ggntang materi

angka 1-10

d. Siswa tidak mengalami kesulitan dalam megerjakah yang diberikan dari

guru tentang pengenala angka 1-10 dalam bahasa Arab

olzsgrvyang

Untuk penjelasannya mengenai indikator hasil
dilakukan siswa dapat dilihat pada table dibawah in
Tabel 7
Lembar observasi aktivias siswa
No Nama Indikator Nilai siswa
12|34

1 | Olivia YRR Baik

2 | Mutiara NEERE Baik

3 | Ratisman \ Kurang baik
4 | Melda v MR Baik

5 | Melinda NEERE Sangat Baik
6 | Gita Maharani NEERE Sangat Baik
7 | Nilin Mariska YRR Baik

8 | Pandu Brata \ \ Cukup Baik
9 | Alan PujiKesuma [V [V |V Baik

10 | Obil Saputra N R Baik

11 | Rangga Putra \ MR Cukup Baik
12 | Rawa Wijaya N [V VA Sangat baik
13 | Idolah \ Kurang Baik
14 | Haji Abadi NEEE Cukup Baik
15 | Haikal Putra v O[N] A Cukup Baik
16 | Arya NEEEEE Sangat baik
17 | Persa Saputra EERIE Baik

18 | Heryanto \ R Cukup baik

Keterangan:

1 = Siswa memperhatikan penjelasan guru

2 = Siswa aktif dalam bertanya
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materi angka 1-10

N
1

70

Siswa bersemangat mengerjakan soal yang dibeglkantentang

Siswa tidak mengalami kesulitan dalam megerjakaal yang

diberikan dari guru tentang pengenala angk® tlalam bahasa

Arab

Dari tabel diatas dapat kita lihat indikator peiaiteyang maksimal atau yang

paling banyak dilakukan siswa yaitu kegiatan 1 aiszktif dalam bertanya dan

kegiatan 3 siswa bersemangat mengerjakan soal gidpegikan oleh guru tentang

mater angka 1-10 dalam bahasa Arab. Hal ini teéddratable obserbasi partisipasi

keaktifan siswa yang menunjukan bahwa dalam peraggumedia Teka Teki Silang

pada materi angka 1-10 dalam bahasa Arab siswa erefep kriteria baik.

Sedangkan aktivtas yang paling sedikit adalah atdiknomor 2 yaitu siswa aktif

dalam bertanya. Hal ini karena masih ada beberspa syang takut ntk bertanya

kepada gurunya.:
Tabel 8

Rekapitulasi Observasi siswa

No Kategori Frekuensi Presentasi
1 Sangat baik 4 24%
2 Baik 7 38%

3 Cukup baik 5 27%
4 Kurang baik 11%
JUMLAH 18 100%
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Berdasarkan table data rekapituasi observasi sigyat diketahui bahwa ada

4 orang siswa (24%) yang termasuk kategori sangit yaitu siswa mengerjakan

keempat indikator kegiatan, 7 orang siswa (38%)gymmasuk criteria baik yaitu

siswa yang mengerjakan tiga indikator kegiatantagm@ siswa (27%) yang termasuk

kriteria cukup baik, yaitu siswa yang mengerjakara dndikator kegiatan, dan 2

orang siswa (11%) yag termasuk kriteria kurang ,bgélitu hanya mengerjakan satu

indikator kegiatan.

D. Hasil Belajar Siswa Kelas Il Setelah Menggunakan Mdia Teka Teki Silang
dalam pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah lIbtidaiyah Nurul Iman
Pengabuan Kabupaten PALI

Sebagaimana telah diungkapkan pada bab | terdabaftwya penelitian
ini bertjuan untuk mengetahui hasil belajar siswtelah menggunakan media
Teka Teki Silang pada pembelajaran bahasa Arabdirddah Ibtidaiyah Nurul

Iman Pengabuan Kabupaten PALI.
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Nilai Post Test (Y) Siswa Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman PengabuanSetelah

Menggunakan Media Teka Teki Silang Mata Pelajaran Bhasa Arab Tentang

Materi Angka 1-10

Z
(e}

Nama siswa

Skor hasil belajar siswa

Post test (Y)

1 | Olivia 70

2 | Mutiara 80

3 | Ratisman 70

4 | Melda 80

5 | Melinda 80

6 | Gita Maharani 100
7 | Nilin Mariska 80

8 | Pandu Brata 90

9 | Alan Puji Kesuma 80
10 | Obil Saputra 70

11 | Rangga Putra 80
12 | Rawa Wijaya 70
13 | Idolah 60

14 | Haji Abadi 90

15 | Haikal Saputra 80
16 | Arya 100
17 | Persa Saputra 80
18 | Heryanto 70
JUMLAH Y = 1430

Sumber: Data Pengelolahan Hasil Tes Siswa Madrdgidaiyah Nurul Iman

Pengabuan Kabupaten PALI

Dari data tabel tersebut diperoleh data hasil aelajswa pada mata

pelajaran bahasa Arab matshifrodatberhitung 1-10 dalam bahasa Arab ppdat

testpertama sesudah menggunakan mdaika Teki Silangli Madrasah Ibtidaiyah

Nurul Iman Pengabuan adalah sebagai berikut:
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2Y =1430

Y. Y?= 2044900

Jumlah Sampel (N) = 18

Untuk mencari rata-rata (Mx) tingkat hasil belegsswa pada mata pelajaran Bahasa
Arab materi angka 1-10 secara tertulis ppdsttestsesudah diterapkan mediaka

Teki Silangdengan rumus:

Y

M, =2

XN
1430
X~ 18
My = 79,44

Nilai Standar Deviasi (Sf) adalah:

Y Y?
SDy =
X N
Do — 2044900
X 18

SDx=+/113605,55
SDyx= 337,05

Dari perhitungan diatas diperoleh tingkat hasilajsel siswa pada mata
pelajaran bahasa Arab matenufrodat(kosa kata) angka 1-10 sesudah menggunakan

mediaTeka Teki Silangang berjumlah 18 siswa mendapat nilai rata-r@td4s



74

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakutexhadap siswa mengenai
hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa. Aabeliti mendapatkan data
bahwa tingkat keberhasilan belajar siswa di Madra#aidaiyah Nurul Iman
Pengabuan dalam mengikuti proses belajar mengajda pnata pelajaran bahasa
Arab sudah memuaskan, pada penelitian pertpreatest sebelum menggunakan
media Teka Teki Silang nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 56,Rada
penelitian kedu@ost tessetelah menggunakan medieka Teki silangnilai rata-rata
hasil belajar siswa adalah 79,44.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai brik

Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar dengan meaggn medideka Teki
Silang pada pembelajaran bahasa Arab siswa kelas Il dirddad
Ibtidaiyah Nurul Iman Pengabuan Kabupaten PALI.

Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar demgamggunakan media Teka
Teki Silangpada pembelajaran bahasa Arab siswa kelas Il dirddat
Ibtidaiyah Nurul Iman Pengabuan Kabupaten PALI.

Untuk menguji mana yang benar diantara kedua hspotersebut diatas, kita

lakuka perhitungan dengan langkah-langkah sebagkiu:
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Tabel 10
Perhitungan untuk Memperoleh “t” dalam Rangka Menguji
Kebenaran/Kepalsuan Hipotesis Nihil tentang Hasil Blajar Siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Nurul Iman antara Sebelum dan Sesudah Maggunakan MediaTeka

Teki Silang
NG Nama siswa Skor hasil belajar siswa D= B
Pre-test (X) | Posttest (Y) | (X-Y) (X-Y) ?

1 | Olivia 50 70 -20 400
2 | Mutiara 60 80 -20 400
3 | Ratisman 50 70 -20 400
4 | Melda 60 80 -20 400
5 | Melinda 60 80 -20 400
6 | Gita Maharani 60 100 -40 1600
7 | Nilin Mariska 60 80 -20 400
8 | Pandu Brata 60 90 -30 900
9 | Alan Puji Kesuma 50 80 -30 900
10 | Obil Saputra 60 70 -10 100
11 | Rangga Putra 50 80 -30 900
12 | Rawa Wijaya 60 70 -10 100
13 | Idolah 50 60 -10 100
14 | Haji Abadi 60 90 -30 900
15 | Haikal Saputra 50 80 -30 900
16 | Arya 70 100 -30 900
17 | Persa Saputra 60 80 -20 400
18 | Heryanto 50 70 -20 400

JUMLAH YD = -|¥D* =

410 10100

Sumber: Data Pengolahan Hasil Tes Siswa MI Nur@rirRengabuan

a. Mencari D @ifference perbedaan) antara skor variabel X dan skor vakiab
Y, maka D= X-Y

b. Menjumlahkan D, sehingga diperolgD = -410

c. MencariMean of Differencejengan rumus:
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YD
Mo ="
_ —410
D™ 18
MD = '22,77

d. Menguandratkan D, sehingga di perQidb? = 10500

e. MencariDeviasi Standar dariDifferenc€SDp),dengan rumus:
%D2 (D)’
SDp = — | ==
b \/ N N

<D — 10500 (—410>2
D= 18 18
SDp = +/583,33-(—22,77)2

SDp = /583,33 -518,47

SDp = /64,86
SDD = 8,05

f.  Mencaristandard errordariMean difference yaitu :SEy;,, dengan rumus:

SDp
SE =
Mo T UN—1
8,03
SEMD =
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8,03
Y =37

8,03

SEmp 412

SEm, =1,94

g. Mencari ¢, dengan menggunakan rumus, yaitu:

M
ty = —2
SEMD
—22.77
° 1,94
, £-11,73

h. Memberikan Interpretasi terhadag’:t

1) df atau db = N-1 = 18-1 = 17. Dengan df sebesatiig€roleh ¢ne;sebagai
berikut; Pada taraf signifikansi 5% = 2, 11 dan&tataf signifikansi 1%
=2,90

2) dengan membandingkan besarnya “t” yang kita perdé&aim perhitungan
(to=11,87) dan besarnya “t” yang tercantum pada takeeltr(t; is50,= 2,11
dan {s1%= 2,90 ) maka dapat kita ketahui bahwadalah lebih besar dari
t, yaitu 2,11< 11,73 > 2,90

3) melakukan perbandingan antaga dengan it dengan patokan sebagai

berikut:
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Karena “t” yang diperoleh dalam hubungan=t11,87) adalah lebih besar
dari padai(baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada tsigfifikansi
1%). Maka hipotesis nihil ditolak. Berarti antarash tes awalfre test)
dan hasil tes akhirppst test siswa yang sudah diterapkan dengan
menggunakan medideka Teki Silangerdapat perbedaan yang berarti

atau perbedaan yang meyakinkan (signifikan).

i. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik, antara skor hasibiajar siswa pada mata
pelajaran Bahasa Arab materi angka 1-10 sebelunsesudah menggunakan media
Teka Teki Silangerdapat perbedaan yang signifikan. Penggunaanarietia Teki
Silangpada mata pelajaran Bahasa Arab materi angka hetBasil membantu para
siswa Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman Pengabuandddam arti kata medideka
Teki Silang dapat diandalkan sebagai media yang baik untuk aj@nglalam
pembelajaran materi Bahasa Arab. Nilai tes hadihjése mereka padaost test
pertama secara signifikan meningkatkan atau lebik jika dibandingkan dengan
hasil belajar siswa sebelum menggunakan méelka Teki Silangada tes awapfe

tes). Dengan rincian data sebagai berikut524 < t> t;atau 2,11< 11,73> 2, 90.

E. Temuan Penelitian

Penelitian eksperimen yang penulis lakukan mentiaasitemuan baru

dalam penelitian yaitu para siswa aktif dan antud@lam mengikuti mata pelajaran



79

Bahasa Arab materi angka 1-10 karena menggunakdiaifeka Teki Silanglalam
pembelajaran tersebut, dengan menggunakan mEeka Teki silangini dapat
memberikan hasil belajar yang efektif, pembelajayang dapat digunakan untuk
pembelajaran keterampilan menulis. mediaka Teki Silangdapat diandalkan
sebagai media yang baik untuk mengajar dalam peyaloah materi Bahasa Arab
dikarenakan mudah untuk dibuat oleh guru dan dalginakan untuk semua
tingkatan, baik untuk pemula, menengah atau yadglsilanjut, disamping itu juga
materi yang dapat dipilih sesuai dengan tujuan @éaydrannya penggunaan media
Teka Teki silangni dapat meningkatkan hasil belajar siswa padaanpaiajaran
Bahasa Arab materi angka 1-10 di Madrasah Ibtidaifarul Iman Pengabuan

Kabupaten PALI.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari sekelumit uraian hasil eksperimen yang tedahulis paparkan pada
bab sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagauierik

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakutexhadap siswa mengenai
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Agneliti mendapatkan data
bahwa tingkat keberhasilan belajar siswa di Madra#aidaiyah Nurul Iman
Pengabuan Kabupaten PALI dalam mengikuti prosesjdyemengajar pada mata
pelajaran Bahasa Arab sudah memuaskan. Pada tesnpepre tes} sebelum
menggunakan medideka Teki Silangilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 56,11
Pada tes post test kedua sesudah menggunakan mddika Teki Silangilai rata-
rata hasil belajar siswa meningkat menjadi 79,4bpuaata pelajaran Bahasa Arab di
kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman Pengabuabupaten PALI.

Dari hasil pengujian nilai “t” yang peneliti lakukaerhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Bahasa Arab materi ahgléa sebelum dan sesudah
menggunakan medi@ieka Teki Silangli kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Palembang
terdapat perbedaan yang signifikan antara mpitai testdan post testpertama yang
dapat di interpretasikan bahwa Hipotesis Nihiladak yaitu 5% < > t;atau 2,11<

11,73> 2,90

80
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Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan hasigjaeltersebut, secara
meyakinkan bahwa dapat dikatakan media teka tdkingitelah menunjukkan
efektifitasnya yang nyata dalam artian kata meeiiaebut dapat diandalkan sebagai
media yang baik untuk pembelajaran karena dengamggo@akan media tersebut
para siswa aktif dan antusias dalam mengikuti grdsglajar mengajar sehingga
memberikan hasil belajar yang efektif, dan dapaningkatkan hasil belajar siswa
khususnya pada mata pelajaran bahasa Arab di Mddriagidaiyah Nurul Iman
Pengabuan Kabupaten PALI.

B. Saran

1. Pada guru bahasa Arab, khususnya guru kelas khyssugmu bahasa Arab
diharapkan agar dapat menggunakan mé&diea Teki Silangni dalam proses
pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa menjéhih efektif,
menyenangkan dan hasil yang diperoleh menjadi ledik

2. Pada guru hendaknya memberikan ruang gerak kepasiaa suntuk
mengembangkan aspek baik dari segi kognitif, dfeddn pskimotor secara
tertulis maupun lisan karena adanya méda Teki Silandpasil belajar yang
mereka capai dapat bermanfaat dalam keberhasitabhgdajaran.

3. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian pengg@amanediaTeka Teki Silang
ini dapat dijadikan kajian penelitian dalam meniatlan hasil belajar siswa
dan diharapkan untuk melakukan penelitian dengamggeakan media yang
sama dengan memperhatikan keaktifan dan kreatifiisggva pada mata

pelajaran Bahasa Arab.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : MI Nurul Iman Pengabuan
Mata Pelajaran  :Bahasa Arab
Kelas/Semester  :II/II

Alokasi Waktu ;2 x 45 menit

A. Standar Kompetensi
1. Peserta didik mampu memahami makna kata, kaimatudgkapan. Mampu

mengucapkan, membaca dengan nyaring dan menuliskktd frase, dan
kalimat sedeehana, serta memahami makna interghsiaeasonal, dan
tekstual yang sederhana yang terdapat dalam tekslsional dan naratif yang

disertai gambar.

B. Kompetensi Dasar

1.1. Siswa mampu bercakap, membaca, dan menulis daldms&®aArab

sederhana tentang dengan polankaliasar meliputi

C. Indikator
1. melafalkan dan mengetahui arti mufradat baru detgfahyang baik dan benar
2. menulis mufradat dengan baik dan benar

3. menerjemahkan bahan gira’ah dengan baik dan benar

D. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu melafalkan dan mengetahui arti mufradat dengan lafal yang

baik dan benar
2. Siswa mampu menulis mufradat dengan baik dan benar

3. Siswa mampu menerjemahkan bahan gira’ah dengardhaikenar



E. Materi Pembelajaran

Tentang dengan 10 mufradat baru seperti:

F. Metode Pembelajaran

Ceramah, Tanya jawab, dan Latihan

G. Sumber dan Alat Pembelajaran

1. Buku Belajar Bahasa Arab Untuk Madrasah Ibtidaialas Il

2. Buku-buku yang berkaitan dengan pembelajaran

3. Karton, penggaris, alat yang mendukung pembelajaran

H. Kegiatan Pembelajaran

No

Kegiatan Belajar Mengajar

Alokasi Waktu

1

Pendahuluan
a. Berdoa

b. Mengabsen

c. Mengkoordinasikan kelas

10 Menit

d. Apersepsi: menanyakan kepada siswa apakah
mereka sudah bisa berhitung 1-10 dalam bahasa

Arab

Kegiatan Inti

a. Guru menjelaskan dan mengartikan setiap kpsa-

kata bahasa Arab yang sedang dipelajari

b. Guru menuliskan kosa kata dan mengajak si

membaca bersama-sama

c. Setelah siswa sudah mengerti pembelajan,

memberikan kesempatan siswa untuk bertanye

1

swa

gurl— 70 menit




d. Siswa diberi kesempatan untuk latinan
membacakan kosa kata didepan kelas secara

bergiliran.

e. Guru memberikan tes untuk menguji pengetahuan

siswa dengan memberikan soal

f. Guru mengumumkan nilai hasil kerja yang
didapat siswa dan memberikan hadiah kepada
yang mendapat nilai baik dan berpartisipasi dalam

pembelajaran.

3 | Penutup
a. Siswa dan guru secara bersama-sama menjawab

latihan yang telah dikerjakan siswa

b. Guru menyimpulkan pelajaran 10 menit

c. Guru menutup pembelajaran dengan

mengucapkan lafaz hamdalah.

. Penilaian

Teknik : Tes Tertulis
Bentuk Instrumen : Bentuk Uraian




Soal

Isilah titik dibawah ini dengan jawaban yang benar

1. Tuliskan ejaan huruf (hijaiyah) angka satu dalaimalsa Arab!

2. Berapa jumlah mata kita ?

3. Sebutkan dan tuliskan ejaan angka tiga dalam bahieda! (huruf
hijaiyah)

Khamsatun, dalam bahasa Indonesia artinya....

Tuliskan ejaan huruf (hijaiyah) angka empat dalamasa Arab!
Angka nol dalam bahasa Arab terdiri dari huruf .ijafizah)

Angka enam dalam bahasa Arab terdiri dari hurufijaiffah)
Sesudah angka 7 adalah angka.... (bahasa Arab)

Angka 7 dalam bahasa arab terdiri dari huruf... (yaa)

10.Angka Sembilan dalaimahasa Arab terdiri dari huruf.... (hijaiyah)

© o N o 0 &

Mengetahui, Pengabuan, 06 Januari 2015
Guru Kelas I Peneliti
Yeyen Ayu Sasmita Rantika

NIP: NIM: 11270066



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekola : MI Nurul Iman Pengabuan
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester A/

Alokasi Waktu : 3x 45 menit

A. Standar Kompetensi
2. Peserta didik mampu memahami makna kata, kaimat,udgkapan. Mampu

mengucapkan, membaca dengan nyaring dan menuliskktd frase, dan
kalimat sedeehana, serta memahami makna interadsiateasonal, dan
tekstual yang sederhana yang terdapat dalam tekaksional dan naratif yang
disertai gambar.
J. Kompetensi Dasar
1.2.Siswa mampu bercakap, membaca, dan menulis dalanasdaArab
sederhana tentang dengan polenkalilasar meliputi
K. Indikator
1. melafalkan dan mengetahui arti mufradat baru detajahyang baik dan benar
2. menulis mufradat dengan baik dan benar

3. menerjemahkan bahan gira’ah dengan baik dan benar

L. Tujuan Pembelajaran

4. Siswa mampu melafalkan dan mengetahui arti mufriaaat dengan lafal yang
baik dan benar

5. Siswa mampu menulis mufradat dengan baik dan benar

6. Siswa mampu menerjemahkan bahan gira’ah dengardhaikenar



M. Materi Pembelajaran

Tentang dengan 10 mufradat baru seperti

N. Metode Pembelajaran

Ceramah, Tanya jawab

O. Media Pembelajaran

Teka Teki Silang (TTS)

P. Sumber dan Alat Pembelajaran
1. Buku Belajar Bahasa Arab Untuk Madrasah Ibtidaialas Il
2. Buku-buku yang berkaitan dengan pembelajaranar
3. Karton, penggaris dan alat-alat pendukung pembalaja

Q. Kegiatan Pembelajaran

No Kegiatan Belajar Mengajar Alokasi Waktu

1 Pendahuluan
e. Berdoa

f. Mengabsen

g. Mengkoordinasikan kelas
10 Menit

h. Apersepsi: menanyakan kepada siswa apakah
mereka sudah bias berhitung 1-10 dalam bahasa
Arab

2 | Kegiatan Inti
_ 70 menit
g. Eksplorasi




Guru bersama siswa mendiskusikan m4
berhitung dalam bahasa Arab dan g
membacakan kosa-kata yang ada didalam &
dengan suara keras dan nyaring dan murid-m
diminta mengikuti

. Elaborasi

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Guru menjelaskan dan mengartikan se

teri
uru
yuku

urid

iap

kosa-kata bahasa Arab yang sedang dipelajari

Guru memberi selembar teka-teki silang yang

sama kepada setiap siswa.

Setiap siswa diberi waktu untuk mengisi ¢

mengisi teka-teki silang sesuai kesepakatan,

Siswa diberi kesempatan untuk mewar
kolom yang kosong dengan warna Y3

mereka sukai.

an

nai

Ing

Setelah selesai siswa diberi waktu unfuk

menjawab pertanyaan dan mengerjakan
pada lembaran TTS sesuai dengan petu

guru

soal

njuk

Setelah selesai, siswa disuruh untuk menjawab

pertanyaan dengan menggunakan media

yang ada dipapan tulis sesuai dengan jawa

TTS

aban




pada lembaran TTS yang sudah dikerjakan

i. Konfirmasi

1) Dibawah bimbingan guru, siswa diberi
kesempatan untuk mengumpulkan hasil kerja

siswa

2) Guru mengumumkan nilai hasil kerja yang
didapat siswa dan memberikan hadiah kepada
yang mendapat nilai baik dan berpartisipasi

dalam pembelajaran.

3 | Penutup
d. Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang

telah dilaksanakan 10 menit

e. guru menutup pembelajaran dengan salam |dan

berdoa
R. Penilaian
Teknik : Tes Tertulis
Bentuk Instrumen : Bentuk Uraian

Soal

Isilah titik dibawah ini dengan jawaban yang benar

11.Tuliskan ejaan huruf (hijaiyah) angka satu dalaimalsa Arab!

12 Berapa jumlah mata kita ?

13.Sebutkan dan tuliskan ejaan angka tiga dalam bahesa ! (huruf



hijaiyah)
14 Khamsatun, dalam bahasa Indonesia artinya....
15.Tuliskan ejaan huruf (hijaiyah) angka empat dalamasa Arab!
16. Angka nol dalam bahasa Arab terdiri dari huruf .ijafiiah)
17.Angka enam dalam bahasa Arab terdiri dari hurufijaiffah)
18.Sesudah angka 7 adalah angka.... (bahasa Arab)
19.Angka 7 dalam bahasa arab terdiri dari huruf... (yaa)
20.Angka Sembilan dalafmahasa Arab terdiri dari huruf.... (hijaiyah)

Mengetahui, Pengabuan, 28 Januari 2015
Guru Kelas I Peneliti
Yeyen Ayu sasmita Rantika

NIP: NIM: 11270066



INSTRUMENT SOAL PRE TEST

Nama : ACHA

Kelas : a Vo

Petunjuk Umum

a. Bacalah soal dengan teliti, jangan lupa tulislah nama dan kelasmu pada lembar jawaban

yang telah disediakan
b. Isilah titik dibawah ini dengan jawaban yang benar !

Soal

I. Mendatar

1. Tuliskan ejaan huruf (hijaiyah ) angka satu dalam bahasa Arab ! 222 /g
2 Sebutkan dan tuliskan ejaan (huruf hijaiyah) angka tiga dalam bahasa Arab! Y )¢
9. Berapa jumlah mata kita ? du o- /07

5. Tuliskan ejaan huruf (hijaiyah) angka empat dalam bahasa Arab ! J \'9 G X
7. Angka enam dalam bahasa Arab dari huruf ... (hijaiyah) 5 03 /%
II. Menurun

4. Khamsatun, dalam bahasa Indonesia o+ 17a ... \-A0\ O /}

6. Angka nol dalam bahasa Arab terdiri dari nuruf ... (hijaiyah) > 2 2 4

8. sesudah angka 7 adalah angka .... (bahasa Arab) & ¢ (o © v
9. cjaan angka 7 dalam bahasa Arab terdiri dari huraf ... O ¢ _, C.o f

10. Angka sembilan dalam bahasa Arab terdiri dari huruf .... (hijaiyah) o XS } > /{



e INSTRUMENT SOAL POST TEST 7
Nama I ("ﬁ ~

Kelas : duaf
C 3| ¢ | o A|iealE w2
'
9w ] |6 cro cidd AP
e O | 29 | v | o
5 | ; ‘f. J A R 2 - 10@.9
X :
A 3 _ d

1. Mendatar

1. Tuliskan ejaan huruf (hijaiyah ) angka satu dalam bahasa Arab !
. 2. Berapa jumlah mata kita ?
3. Sebutkan dan tuliskan ejaan (huruf hijaiyah) angka tiga dalam bahasa Arab !

~5. Tuliskan ejaan huruf (hijaiyah) angka empat dalam bahasa Arab !
7. Angka enam dalam bahasa Arab dari huruf ... (hijaiyah)
II. Menurun
J4 Khamsatun, dalam bahasa Indonesia artinya ....
/6. Angka nol dalam bahasa Arab terdiri dari huruf ... (hijaiyah)
/8. sesudah angka 7 adalah angka .... (bahasa Arab)
9. ejaan angka 7 dalam bahasa Arab terdiri dari huruf ....

“10. Angka sembilan dalam bahasa Arab terdiri dari huruf .... (hijaiyah)
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Aktivitas siswa belajar menggunakan Teka Teki Silag



Siswa menunjukkan hasil kerja menggunakan media Tek Teki Silang



Guru mendampingi siswa dalam saat mengerjakan soahenggunakan media
TTS



